SEMBELIHAN

DAN TATA CARANYA
SESUAI SYARIAH

saja syarat orang yang menyembelih, alat yang digunakan, bagian tubuh
yang harus dipotong, serta tata cara yang sesuai dengan tuntunan
syariat?

Apakah setiap hewan yang disembelih otomatis halal untuk dimakan? Apa

Buku Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah hadir untuk menjawab
berbagai persoalan tersebut secara sistematis berdasarkan pembahasan fikih
dan pandangan empat mazhab. Naskah ini menguraikan pengertian, hukum, dan
hikmah penyembelihan; syarat penyembelih; proses dan tata cara tazkiyah; alat
penyembelihan; hingga jenis hewan yang halal dan haram dikonsumsi.

Lebih dari sekadar pembahasan teknis, penyembelihan dalam Islam memiliki
dimensi ibadah, tauhid, etika, dan kasih sayang terhadap makhluk. Syariat
menekankan agar penyembelihan dilakukan dengan benar sekaligus
menghindarkan hewan dari penyiksaan yang tidak perlu.

Dengan pembahasan yang rinci dan komprehensif, buku ini menjadi referensi
penting bagi siapa saja yang ingin memahami kehalalan makanan, tata cara
penyembelihan yang sesuai syariah, serta hikmah di balik ketentuan fikih tentang
sembelihan.
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Pendahuluan

Mengenai penyembelihan dan hukumnya terdiri atas empat

pembahasan utama (mabahits):

1.

2.

Penyembelihan; definisi dan hukumnnya

Tentang orang yang menyembelih (al-dzabihatau al-
mudzakki).

Tentang proses penyembelihan atau tazkiyah (al-dzabh atau

al-tadzkiyah), meliputi:

o

o

o

sifat penyembelihan,

syarat-syaratnya,

sunnah-sunnahnya,

hal-hal yang makruh di dalamnya,

jenis-jenis penyembelihan,

hal-hal yang haram dimakan dari hewan sembelihan,
pengaruh penyembelihan induk terhadap janinnya,

pengaruh penyembelihan pada hewan yang hampir
mati atau sedang sakit,

serta pengaruh penyembelihan terhadap hewan yang

tidak halal dimakan.

Tentang alat penyembelihan (Alat al-Dzabh).

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 1



5. Tentang hewan sembelihan atau hewan yang disembelih
(al-Dzabthah atau al-Mudzakka), mengenai apa yang boleh
dan tidak boleh dimakan dari jenis-jenis hewan.!

1

2

Disarikan dari Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islamiwa Adillatuh, Juz VII, hlm.
2677, Dar al-Fikr, Damaskus, 2002.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah

BAB I

Penyembelihan; Definisi, Hukum dan
Hikmahnya Menurut Syariat Islam

A. Defenisi dan bagiannya

Penyembelihan (al-Dzabh), al-Dzakah, atau al-Tadzkiyah
secara bahasa berarti memotong, melukai, atau menghilangkan nyawa
hewan.

Secara istilah, maknanya berbeda sesuai dengan bagian yang
wajib dipotong menurut tiap mazhab.

Menurut mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah, penyembelihan
adalah memutus urat-urat yang wajib dipotong dalam tazkiyah, yaitu

empat bagian utama:
1. al-hulgam (tenggorokan),
2. al-mar’ (saluran makanan dan minuman).

3. 3-4. dua al-wadajan (urat besar di sisi leher).”

2 al-Kasani, Bada'i* al-Sand’i’, Juz 5, hlm. 41; Ibn al-Humam, Takmilat al-Fath,
Juz 8, hlm. 52; al-Mahalli, al-Lubab ma‘a al-Kitab, Juz 3, hlm. 225; al-Dardir,
al-Syarh al-Kabir, Juz 2, hlm. g9.
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Tempat penyembelihan adalah di antara al-labbah (lekukan
bawah leher) dan al-lahyain (dua tulang rahang), sebagaimana sabda
Nabi®@:

“Penyembelihan yang sah adalah di antara al-labbah dan

al-lahyain.”

al-Labbah adalah bagian bawah leher, sedangkan al-
Lahyah ialah bagian yang tumbuh rambut dagu. Adapun an-
nahr berarti memotong urat-urat pada bagian bawah leher,
sedangkan adz-dzakah al-idtirariyyah (penyembelihan darurat) ialah
melukai bagian tubuh mana pun yang dapat menghilangkan nyawa

apabila penyembelihan normal tidak memungkinkan.

Menurut mazhab Syafi‘iyyah dan Hanabilah, penyembelihan
ialah memotong hewan yang halal dimakan dengan memutus
tenggorokan dan saluran makanan (al-hulqgaim wa al-mar?’).
Tempatnya adalah di hulu leher (al-halq), atau di bagian bawah
leher (al-labbah) yang disebut nafr jika unta, dan disebut ‘agr bila
dilakukan di bagian tubuh lain karena keadaan darurat.*

Kesimpulannya, menurut kesepakatan seluruh mazhab, tazkiyah

adalah tindakan menyembelih, men-Nahr, atau meng-‘Aqr hewan yang

halal dimakan.

3 al-Zayla'l menyebut hadis ini gharib dengan lafaz tersebut; diriwayatkan al-
Daraquthni dari Abta Hurairah: “Ala innadz-dzakata fi al-halq wa al-labbah.”
Sanadnya sangat lemah. Diriwayatkan pula oleh ‘Abd al-Razzaq secara mauqaf
dari Ibn ‘Abbas dan ‘Umar dengan lafaz: ‘Adz-dzakatu fi al-halg wa al-labbah.”
(Nasb al-Rayah, Juz 4, hlm. 185).

4  al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 265, 270; al-Buhati,
Kashshaf al-Qina’, Juz 3, hlm. 201.

4 Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah

B. Hukum Penyembelihan

Adapun hukumnya, penyembelihan merupakan syarat sahnya
kehalalan daging hewan darat yang halal dimakan, karena tidaklah
halal hewan yang dapat dimakan kecuali dengan penyembelihan
syar'i, sebagaimana firman Allah Ta‘ala:

“(Diharamkan bagimu) daging babi, hewan yang disembelih
untuk selain Allah, hewan yang mati karena dicekik, dipukul,
jatuh, ditanduk, dan yang diterkam binatang buas kecuali
yang sempat kamu sembelih (sebelum mati).” (QS. al-
Ma’idah [5]: 3).°

Allah Ta‘ala berfirman:

“(Diharamkan bagimu) daging babi, hewan yang disembelih
untuk selain Allah, hewan yang mati karena dicekik, dipukul,
jatuh, ditanduk, dan yang diterkam binatang buas kecuali
yang sempat kamu sembelih (sebelum mati).” (QS. al-
Ma’idah [5]: 3)

Ayat ini menunjukkan bahwa kehalalan sdaging tergantung
pada proses penyembelihan (tazkiyah).

Rasulullah %% bersabda:

“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan disebut
nama Allah atasnya, maka makanlah selama bukan gigi atau
kuku. Akan aku jelaskan kepadamu sebabnya: adapun gigi,

5 al-Syaukani, Nay! al-Awtar, Juz 5, hlm. 122.
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ia termasuk tulang; sedangkan kuku, itu adalah pisau bangsa
Habasyah.”

Hikmah Penyembelihan

Hikmah disyariatkannya penyembelihan ialah untuk menjaga

kesehatan manusia secara umum dan menghindarkan tubuh dari

bahaya, melalui pemisahan darah dari daging dan penyuciannya

dari sisa darah.

Hal ini karena memakan darah yang mengalir diharamkan,

sebab berbahaya bagi manusia: darah adalah tempat berkembang

biaknya kuman dan mikroba. Selain itu, setiap darah memiliki

golongan dan sifat biologis tersendiri, sehingga pencampuran

antar darah berpotensi menimbulkan penyakit, dan karenanya

darah dinyatakan najis sebagai bentuk penolakan terhadapnya.

Sebagian ulama berkata:

“Hikmah diwajibkannya penyembelihan dengan mengalirkan
darah ialah untuk membedakan antara daging dan lemak
yang halal dari yang haram, serta sebagai peringatan akan
haramnya bangkai karena darahnya masih tertinggal di

dalamnya.”

6

Diriwayatkan oleh al-Jama‘ah dari Rafi* ibn Khadij. Lihat: al-Syaukani, Nay!
al-Awtar, Juz 8, hlm. 141.
Ibid.
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BAB II

Orang yang Menyembelih (al-Dzabih)

Orang yang menyembelih (al-dzabih) terbagi menjadi tiga

golongan:

1. Golongan yang penyembelihannya haram secara ijmak

(kesepakatan ulama),
2. Golongan yang penyembelihannya sah secara ijmak,

3. Golongan yang diperselisihkan hukumnya.®.

Berikut ini penjelasannya :
1. Golongan yang Tidak Sah Sembelihannya

Adapun penyembelihan yang haram secara mutlak dan
tidak sah, ialah penyembelihan yang dilakukan oleh orang kafir
non-Ahli Kitab, seperti:

* orang musyrik penyembah berhala,

*  kaum ateis (mulhid) yang tidak menganut agama apa

pun,

Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 435; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-
Fighiyyah, hlm. 180; al-Mizan, Juz 2, hlm. 60; al-Dimasyqi, Rahmat al-Ummah
[fiIkhtilaf al-Aimmah, Juz 1, hlm. 154; al-Kasani, Bada'i’ al-Sana’i’, Juz 5, hlm.
45; al-Syirazi, al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 251; Ibn Qudamah, al-Mughni, Juz 8,
hlm. 564; al-Buhati, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 203.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 7



8

* orang murtad meski mengaku memeluk agama Ahlul
Kitab,

* dan kaum zindik (munafik kafir batin).

Dalilnya adalah firman Allah Ta‘ala:

“Dan (diharamkan bagimu) hewan yang disembelih di atas
batu persembahan (untuk berhala).” (QS. al-Ma’idah [5]: 3)
“Dan (diharamkan pula) hewan yang disembelih untuk
selain Allah.”

Ayat ini menegaskan larangan keras menyembelih dengan
tujuan mendekatkan diri kepada selain Allah, karena itu
merupakan bentuk kemusyrikan yang membatalkan kehalalan
sembelihan

Diharamkan melakukan penyembelihan dengan tujuan
mendekatkan diri kepada selain Allah Ta‘ala. Orang yang murtad
juga tidak diakui pada agama yang ia anut setelah keluar dari
Islam; oleh karena itu, haram hukumnya memakan daging yang
diimpor dari negeri-negeri penyembah berhala, seperti Jepang,
dari negara-negara komunis seperti Rusia dan Tiongkok, atau
dari bangsa-bangsa yang tidak menganut agama samawi seperti
India.

Demikian pula haram sembelihan kaum Batiniyyah, kecuali
bagi mereka yang telah terbukti beriman kepada Islam dan
meninggalkan keyakinan lama mereka

2. Golongan Yang Sah Sembelihannya

Adapun penyembelih yang disepakati keabsahan
sembelihannya ialah seorang Muslim yang baligh, berakal,

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah

laki-laki, dan tidak meninggalkan salat, berdasarkan firman
Allah Ta‘ala:

aﬁaﬁf - g
(‘:“53\”’ |

“Kecuali yang sempat kamu sembelih (sebelum mati).
(QS. al-Ma’idah [5]: 3)
Ayat ini ditujukan kepada kaum Muslimin.
3. Golongan yang Diperselisihkan Keabsahan Sembelihannya
Para fuqaha berbeda pendapat tentang keabsahan
penyembelihan beberapa golongan, yaitu: Ahli Kitab, Majusi,
Shabi’in (penyembah bintang), wanita, anak kecil, orang gila,
orang mabuk, pencuri, dan perampas.
3.1 Sembelihan Ahli Kitab

Adapun Ahli Kitab, maka pada dasarnya penyembelihan
mereka dibolehkan secara ijmak (kesepakatan ulama),
sebagaimana firman Allah Ta‘ala:

(4 Jor 520055 (o) o BTN ] ol paB3)
“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi kitab itu
halal bagi kalian, dan makanan kalian halal bagi mereka.”
(QS. al-Ma’idah [5]: 5)

Yang dimaksud dengan ta‘am (makanan) dalam ayat ini
ialah sembelihan mereka.

Kehalalan itu berlaku terhadap apa yang mereka yakini
halal dalam syariat mereka sendiri, bukan terhadap apa
yang telah diharamkan atas mereka, seperti daging babi.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 9



Sembelihan mereka tetap halal meskipun tidak
diketahui apakah mereka menyebut nama Allah atau
tidak, atau meskipun penyembelihan itu dilakukan di
gereja-gereja mereka atau pada hari-hari raya keagamaan
mereka, bahkan jika mereka meyakini keharamannya
seperti daging unta.

Ibn ‘Abbas berkata:

“Sesungguhnya Allah menghalalkan sembelihan orang-
orang Yahudi dan Nasrani karena mereka beriman
kepada Taurat dan Injil.”

Namun, Imam Malik berpendapat bahwa sembelihan
mereka yang berkaitan dengan sesuatu yang diharamkan
atas mereka hukumnya makruh bagi kaum Muslimin,
seperti daging unta dan lemak murni,

Allah Ta‘ala berfirman:

5o R0 A ey a3 (5 15 1,58 Gl 65
IR RSP SERC R [ P

“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala
binatang yang berkuku, dan dari sapi serta kambing
Kami haramkan atas mereka lemak-lemaknya, kecuali
yang melekat di punggungnya, atau yang berada di usus,

10

«

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mensahihkannya.Lihat pula: Bada’i
al-Sana’i’, Takmilat al-Fath, Tabyin al-Haqa'iq, Radd al-Muhtar, Bidayat al-
Mujtahid, al-Syarh al-Kabir, al-Muntaqa ‘ala al-Muwatta’, Mughni al-Muhtaj,
al-Mughni, Tafsir al-Qurtubi, dan Ahkam al-Qur'an karya al-Jassas.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah

atau yang bercampur dengan tulang.”(QS. al-An‘am [6]:
146).°

Mayoritas ulama membolehkan sembelihan mereka
karena hal itu tidak disebutkan secara tegas dalam syariat

kita, sehingga hukumnya kembali kepada hukum asal, yaitu
mubah (boleh).”

Namun, menurut mazhab Malikiyyah dan Syafi‘iyyah
serta satu riwayat dari Imam Ahmad, makruh hukumnya
memakan sembelihan yang dilakukan di gereja-gereja atau
pada hari raya keagamaan mereka, karena di dalamnya
terdapat pengagungan terhadap kesyirikan mereka.*Selain
itu, penyembelih meniatkan dalam hatinya untuk
beribadah kepada selain Allah, serta tidak menyebut nama
Allah saat menyembelih. Pendapat ini dianggap lebih kuat
dan lebih hati-hati (as-sawab).”

Adapun jika diketahui dengan pasti bahwa
penyembelih menyebut nama selain Allah atas
sembelihannya, seperti seorang Nasrani menyebut nama
al-Masih (Yesus) atau seorang Yahudi menyebut nama
‘Uzair, maka jumhur ulama berpendapat hukumnya haram
dimakan, berdasarkan firman Allah Ta‘ala:

10

11

12
13

Tafsir Qatadah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “dz1 zufur” ialah
unta, burung unta, dan unggas seperti bebek, yaitu hewan yang jari-jarinya
tidak terbelah.

Tafsir Qatadah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “dzi zufur” ialah
unta, burung unta, dan unggas seperti bebek, yaitu hewan yang jari-jarinya
tidak terbelah.

Ibid.

Ibid.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 1



{0 4013 Jal i3)
“Dan (diharamkan) apa yang disembelih untuk selain
Allah.” (QS. al-Ma’idah [5]: 3)

fade 220 SR I E )
“Dan janganlah kamu memakan sesuatu yang tidak

disebut nama Allah atasnya.”(QS. al-An‘am [6]: 121).*

Pendapat ini lebih kuat dan lebih sahih, sebab yang
dimaksud dengan kehalalan sembelihan Ahli Kitab
ialah sembelihan yang memenuhi syarat sebagaimana
sembelihan kaum Muslimin.

Sedangkan mazhab Malikiyyah menyatakan bahwa
hal tersebut makruh tetapi tidak sampai haram, karena
keumuman firman Allah Ta‘ala:

(0] Jo DBV 1 Gl plakss)
“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi kitab
itu halal bagi kalian.”(QS. al-Ma’idah [5]: 5).”

Menurut mereka, Allah telah mengetahui
kebiasaan Ahli Kitab menyebut nama selain Allah
dalam sembelihan mereka, namun ayat tersebut
tetap turun dengan redaksi umum, sehingga menun-
jukkan kehalalan sembelihan mereka secara asal.
Selain itu, penyebutan nama tuhan oleh mereka tidak
dimaksudkan sebagai bentuk ibadah, melainkan

penyebutan nama Tuhan menurut keyakinan mereka,
sehingga tidak dianggap syirik dalam niat ibadah. Dengan
demikian, antara menyebut nama Allah atau tidak
menyebutnya, hukumnya sama bagi mereka.

Mazhab Syafi‘iyyah memberikan batasan tambahan
bahwa kehalalan sembelihan Ahli Kitab dan kebolehan
menikah dengan wanita mereka hanya berlaku bila
penyembelih bukan dari kalangan Bani Israil yang hidup
setelah penyelewengan agama mereka, dan diketahui
bahwa nenek moyang mereka dahulu benar-benar
beriman kepada agama Muisa atau ‘Isa sebelum terjadinya
tahrif (penyelewengan dan pembatalan hukum).
Karena itu, "kehalalan sembelihan mereka mengikuti agama
yang masih benar sebelum diubah dan diganti hukum-
hukumnya."”

Jika penyembelih Ahli Kitab itu berasal dari keturunan
Bani Israil, maka syarat kehalalan sembelihannya adalah
tidak diketahui bahwa nenek moyangnya masuk ke dalam
agama tersebut setelah diutusnya seorang nabi yang
menasakh (menghapus) hukum sebelumnya.

Apabila diketahui bahwa nenek moyangnya masuk ke
dalam agama itu sebelum adanya nabi yang membatalkan
syariat sebelumnya, atau hal itu masih diragukan, maka
sembelihannya halal.

Namun jika diketahui bahwa ia memeluk agama

tersebut setelah terjadi penyelewengan (tahrif) atau
setelah datangnya nabi yang tidak menasakh agama

14  al-Syaukani, Nayl al-Awtar, Juz 8, hlm. 143. 16 Ibn al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, Juz 1, hlm. 146.
15  al-Qurtubi, Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz 6, hlm. 76. 17 al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 3, hlm. 187.

12 Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 13



itu, seperti masa antara Nabi Masa dan Nabi ‘Isa, maka
**sembelihan dan wanita mereka tetap halal.***

Menurut hemat saya, pendapat mazhab Syafi‘iyyah
yang memberikan syarat seperti ini tidak memiliki dalil
kuat, karena **para sahabat Nabi %% telah memakan
sembelihan Ahli Kitab dan menikahi wanita mereka tanpa
meneliti asal-usul keyakinan nenek moyang mereka.***

3.2 Sembelihan Kaum Majusi

Tidak halal memakan sembelihan dan hasil buruan
kaum Majusi, karena mereka termasuk kaum musyrik dan
bukan Ahli Kitab, sebab mereka meyakini adanya dua
pencipta (dualitas ketuhanan) satu bagi kebaikan dan satu
bagi keburukan.>

18
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14

Yang dimaksud dengan “Isra’liyy” ialah keturunan dari Nabi Ya'qub bin Ishaq
bin Ibrahim ‘alaihim as-salam.

Lihat: Mughni al-Muhtaj, Juz 3, hlm. 187; al-Mukhtasar an-Nafi‘ fi Figh al-
Imamiyyah, hlm. 251.

al-Zayla, Tabyin al-Haqa'iq, Juz 5, hlm. 287; al-Kasani, Bada'i‘ as-Sana’i', Juz 5,
hlm. 45; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar, Juz 5, hlm. 209; Ibn Rushd, Bidayat
al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 438; al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4,
hlm. 266; Ibn Qudamah, al-Mughni, Juz 8, hlm. 570.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah

Rasulullah %€ bersabda:

&S\Yj 6(‘.@;@‘_;5\;]&4;)\.3)\&

25
g 150

(« ﬁé.\jg

“Perlakukanlah mereka sebagaimana Ahli Kitab, tetapi

et

jangan menikahi wanita mereka dan jangan memakan
sembelihan mereka.”

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Qais
bin Sakan al-Asadi, bahwa Rasulullah %& bersabda:

58 g\.a c\.‘,.i- Vi”j'“\ \3\3 LE S O u,u)\.n.: ‘VJ - \))

836 G B 8 015 RSB0 ks
“Kalian telah tinggal di negeri Persia di antara kaum
Nabath. Jika kalian membeli daging, dan ternyata itu
dari seorang Yahudi atau Nasrani, maka makanlah.
Tetapi jika itu sembelihan Majusi, maka janganlah

”22

kalian memakannya.

3.3 Sembelihan Kaum Shabi'in

Adapun kaum Shabi'in, maka apabila mereka sejalan
dengan Ahli Kitab dalam pokok-pokok akidah, seperti
meyakini Tuhan Yang Esa dan kenabian para rasul, maka
sembelihan mereka halal dimakan.

Hadis ini gharib dengan lafaz tersebut, dan diriwayatkan pula dengan sanad
yang lemah. Lihat: Nasb ar-Rayah, Juz 4, hlm. 181.
Riwayat Imam Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, no. 15470.
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Namun jika keyakinan mereka menyimpang, yakni
berada di antara Majusiyyah dan Nasraniyyah, atau
meyakini adanya pengaruh bintang-bintang dan benda
langit terhadap nasib manusia, maka **sembelihan mereka
haram dimakan.***

Penjelasan rinci ini merupakan pendapat mazhab
Syafi‘iyyah, dan dianggap lebih kuat serta lebih moderat,
dibanding pendapat Abu Hanifah yang menghalalkan secara
mutlak, dan pendapat **Malikiyyah yang mengharamkan
secara mutlak.***

3-4. Sembelihan Wanita dan Anak Kecil ( oall; 5L 2 d)

Sembelihan yang dilakukan oleh wanita adalah
halal dimakan, meskipun ia sedang haid, demikian pula
sembelihan anak kecil yang sudah mumayyiz (dapat
membedakan baik dan buruk).”

Dalil tentang halalnya sembelihan wanita, diriwayatkan
dari Ka‘b bin Malik:

80 s ool s et \gnt 33 LS 06
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Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 180.

Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 438.

Ibn al-Humam, Takmilat al-Fath, Juz 8, hlm. 52; al-Mahalli, al-Lubab, Juz 3,
hlm. 223; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar, Juz 5, hlm. 209; al-Zayla‘, Tabyin
al-Haqd'iq, Juz 5, hlm. 287; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hIm. 438;
Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 181; al-Dardir, al-Syarh al-Kabir, Juz
2, hlm. 9g; al-Khatib al-Syirbini, Mughnt al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 267; al-Syirazi,
al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 251; al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 203;
Ibn Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 564, 567, 573, 583.
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“Seorang budak perempuan milik Ka‘b bin Malik sedang
menggembalakan kambingnya di daerah Sal', lalu seekor
kambingnya terluka. Ia segera menyembelihnya dengan
batu. Ka‘b menanyakan hal itu kepada Nabi “‘ﬁé‘f, maka
beliau bersabda: ‘Makanlah dagingnya.”*

Hadis ini menunjukkan bahwa syarat sah
penyembelihan tidak bergantung pada jenis kelamin,
melainkan pada terpenuhinya rukun dan syarat tazkiyah
secara syar‘i.0oo

Hal itu karena wanita memiliki kelayakan hukum yang
sempurna, sedangkan anak kecil yang mumayyiz memiliki
niat yang sahih dalam tindakannya, sehingga kedudukannya
seperti orang dewasa dalam kesadaran bertindak.

Namun, disunnahkan agar penyembelih adalah
laki-laki, sebab ia lebih kuat dan lebih terampil dalam
penyembelihan.

Adapun anak kecil yang belum mumayyiz, maka
menurut mazhab Syafi‘iyyah, sembelihannya sah tetapi
makruh, karena ia dianggap memiliki sedikit kemampuan
dan kehendak dalam tindakan.

Sementara jumhur ulama berpendapat tidak sah
sembelihan anak kecil yang belum mumayyiz, karena ia

26

Ibn al-Humam, Takmilat al-Fath, Juz 8, hlm. 52; al-Mahalli, al-Lubab, Juz 3,
hlm. 223; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar, Juz 5, hlm. 209; al-Zayla‘, Tabyin
al-Haqa'iq, Juz 5, hlm. 287; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 438;
Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 181; al-Dardir, al-Syarh al-Kabir, Juz
2, hlm. 9g; al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtdj, Juz 4, hlm. 267; al-Syirazi,
al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 251; al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 203;
Ibn Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 564, 567, 573, 583.
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tidak memiliki niat yang sempurna, tidak memahami
bacaan tasmiyah (penyebutan nama Allah), dan tidak
mampu mengatur teknik penyembelihan seperti memotong
urat yang wajib (fary al-awdaj) serta memastikan syarat-

syarat tazkiyah terpenuhi.””
3.5. Sembelihan Orang Gila dan Orang Mabuk (3=l
ol Sadls)
Menurut jumhur fuqaha’, sembelihan orang gila dan
orang mabuk tidak sah, karena keduanya tidak memiliki

niat dan kesadaran, sebagaimana halnya anak kecil yang
belum mumayyiz.

Namun, mazhab Syafi‘iyyah dalam pendapat yang
lebih kuat (al-azhar) membolehkan sembelihan keduanya
dengan hukum makruh, sebab menurut mereka, keduanya
masih memiliki kehendak dan kemampuan bertindak
dalam batas tertentu.”®

3.6. Sembelihan Pencuri dan Perampas (cusoladly & yLudl)

Mayoritas fuqaha’ selain mazhab Zahiriyyah
berpendapat bahwa sembelihan pencuri, perampas, dan
orang yang dipaksa (mukrah) adalah sah, karena mereka
masih memiliki niat yang benar (qasd sahih) dalam
penyembelihan.*

Kepemilikan hewan bukanlah syarat sah tazkiyah,
karena dalil-dalil hadis menunjukkan bolehnya memakan
hasil sembelihan mereka dengan status makruh.

27
28

29
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Ibid.
Ibid.

Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 438; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighi-

yyah, hlm. 181.
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Rasulullah % pernah bersabda dalam kisah seekor
kambing panggang (asy-syah al-masliyyah) yang disembelih
tanpa izin pemiliknya:

“Berikanlah (daging kambingitu) kepada para tawanan.””

Hadis ini menunjukkan bahwa sembelihan tersebut
tidak haram dimakan, melainkan hanya makruh karena
dilakukan tanpa izin pemiliknya.

Syarat-Syarat Penyembelih ( @\5.3\ by &)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa syarat sah
penyembelih (al-dzabih) adalah:

1.

2.

Berakal dan Mumayyiz, memahami maksud penyembelihan.

Muslim atau Ahli Kitab, baik dari kalangan dzimmi (yang
tinggal di bawah perlindungan Islam) maupun harbi (non-
Muslim yang tidak terikat perjanjian damai), atau dari kaum
Nasrani Bani Taghlib.

Berniat melakukan tazkiyah, yakni penyembelihan syar‘,
bukan sekadar membunuh hewan, walau itu dilakukan
dalam keadaan dipaksa (mukrah), baik dilakukan oleh laki-
laki maupun perempuan, baik orang suci, haid, atau junub,
baik orang melihat atau buta, baik orang saleh atau fasik,

30

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abii Dawad, dan ad-Daraquthni dari ‘Asim ibn

Kulayb; lihat Nay! al-Awtar, Juz 5, hlm. g21.
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selama dilakukan oleh yang masih termasuk Muslim atau
Ahli Kitab, atau dilakukan oleh yang mampu melaksanakan
niat tazkiyah maka sembelihan halal.

Ketentuan ini didasarkan pada keumuman dalil-dalil syariat
yang tidak membedakan antara kondisi fisik dan moral penyembelih
selama ia masih memenuhi syarat pokok Islam.

Namun, tidak sah penyembelihan yang dilakukan oleh anak
kecil yang belum mumayyiz, orang gila, dan orang mabuk, menurut
jumhur ulama, berbeda dengan pendapat Imam asy-Syafi‘i yang
membolehkannya dengan hukum makruh.

Adapun menurut mazhab Syafi‘iyyah, makruh hukumnya
penyembelihan yang dilakukan oleh orang buta, anak kecil
yang belum mumayyiz, orang gila, atau orang mabuk, sebab ada
kemungkinan syarat penyembelihan tidak terpenuhi sempurna.

Dan menurut kesepakatan seluruh mazhab, makruh
pula sembelihan orang Nasrani, Yahudi, fasik, dan orang yang
meninggalkan salat, meskipun hukum asalnya tetap sah dan halal.

20  Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah

BAB II1I

Tentang Proses Penyembelihan
dan Tazkiyah

Dalam pembahasan ini terdapat tiga belas topik utama
(muthalib) yang membahas aspek-aspek teknis dan hukum

penyembelihan secara rinci menurut empat mazhab.

¢ shill sas - J5YI Jad
SUB BAB I - Jumlah Bagian yang Harus Dipotong dalam
Penyembelihan

Para ulama sepakat bahwa penyembelihan yang memutus
dua urat besar (al-wadajan), saluran makanan (al-mar1’), dan
tenggorokan (al-hulqam) menjadikan daging hewan tersebut halal

untuk dimakan.

Namun mereka berbeda pendapat tentang batas minimal
bagian yang harus dipotong agar sembelihan sah:
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1. Imam Abu Hanifah/ Al-Hanafiah

Menurut Imam Abu Hanifah/ Al-Hanafiah berpendapat bahwa
harus dipotong tiga dari empat urat utama, yaitu al-hulqum, al-mart,
dan kedua al-wadajan. Jika salah satunya tertinggal, sembelihan
tetap halal, berdasarkan hadis: «Zd Ly z13 B 2éi»

“Potonglah urat-urat itu dengan alat apa pun yang kamu
kehendaki.”" Istilah al-awdaj adalah bentuk jamak, dan
bentuk jamak minimal menunjukkan tiga, sehingga

**memotong tiga dari empat urat sudah mencukupi.**#

Abu Yusuf, murid utama Imam Abu Hanifah, berpendapat
bahwa harus dipotong tenggorokan (al-hulqum), saluran makanan
(al-mar?’), dan salah satu dari dua urat besar (al-wadajan).
Ia beralasan bahwa setiap bagian memiliki fungsi vital yang berbeda:
tenggorokan adalah saluran pernapasan, saluran makanan adalah

jalur konsumsi, dan kedua urat besar adalah saluran darah utama.?

Sementara Muhammad bin al-Hasan berpendapat bahwa tidak
halal sembelihan itu kecuali bila sebagian besar dari setiap urat
yang empat telah terpotong, sebab dengan memotong sebagian

31 Diriwayatkan oleh Aba Dawuid, an-Nasa'i, dan Ibn Majah dari ‘Adi bin Hatim.

32 Lihat: al-Kasani, Bada’i‘ as-Sana’i’, Juz 5, hlm. 41; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-
Mukhtar, Juz 5, hlm. 207; al-Zayla‘, Tabyin al-Haqa’iq, Juz 5, hlm. 290; al-
Mabhally, al-Lubab, Juz 3, hlm. 226; Ibn al-Humam, Takmilat Fath al-Qadir, Juz
8, hlm. 57.

33 al-Kasani, Badd’i as-Sana’i’, Juz 5, hlm. 41; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar,
Juz 5, hlm. 207.
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besar dari keempatnya, tujuan penyembelihan telah tercapai, yaitu

mengalirnya darah secara sempurna.*

2. Pendapat Mazhab Malikiyyah
Menurut mazhab Malikiyyah dalam pendapat yang paling

masyhur, wajib memotong seluruh bagian tenggorokan (al-
hulqam) dan kedua urat besar (al-wadajan), sedangkan
tidak disyaratkan memotong saluran makanan (al-mar?’).®
Dengan demikian, mazhab mereka dekat dengan pandangan
Hanafiyyah, tetapi dengan penekanan lebih kuat pada pemotongan
total urat vital.

Dalil mereka diambil dari makna hadis-hadis berikut:

(B8 eele 20555 @A g
“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan disebut
nama Allah atasnya, maka makanlah.”

34 al-Zaylaf, Tabyin al-Haqd'iq, Juz 5, hlm. 290; Ibn al-Humam, Takmilat Fath
al-Qadir, Juz 8, hlm. 57.

35 al-Dardir, al-Syarh al-Kabir, Juz 2, hlm. 99; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz
1, hlm. 431; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 184.

36 Muttafaq ‘alaih; diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Rafi‘ ibn Khadij;
lihat Nay! al-Awtar, Juz 8, hlm. 141.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 23



Dan hadis lain:
AR 35 51 Ge 258 54 G E 55 (31 L
“Setiap sembelihan yang memutus urat-urat besar (al-awdaj)

halal dimakan, selama tidak menggunakan gigi atau kuku.”s’

Hadis pertama menunjukkan cukup dengan sebagian urat
yang terpotong, karena yang dimaksud “mengalirkan darah” tidak
menuntut pemotongan total, sementara hadis kedua menunjukkan
keutamaan memotong seluruh urat, karena tidak mungkin
memotong kedua urat besar (al-wadajan) tanpa sekaligus
memutus tenggorokan yang diapit oleh keduanya. Pendapat ini
dinilai paling tepat dan paling teliti dari sisi biologis maupun syar‘i.

3. Pendapat Mazhab Syafi‘iyyah dan Hanabilah

Menurut mazhab Syafi‘iyyah dan Hanabilah, wajib memotong
seluruh tenggorokan (al-hulqum) yaitu saluran napas, dan seluruh
saluran makanan (al-mar?’), sebab kehidupan hewan bergantung
pada dua saluran tersebut.

Sedangkan memotong dua urat besar (al-wadajan) tidak
wajib tetapi dianjurkan (sunnah), karena termasuk dalam ihsan
(berbuat baik) dalam penyembelihan dan untuk keluar dari khilaf
(perbedaan pendapat) antar mazhab.

Selain itu, keabsahan penyembelihan dengan memotong dua
saluran utama (al-hulqam dan al-mar?’) bergantung pada adanya

37  Diriwayatkan oleh at-Tabarani dalam al-Mujam al-Kabir; lihat Nasb ar-Rayah,
Juz 4, hlm. 186.
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kehidupan yang stabil saat awal pemotongan, yakni hewan belum
sekarat total ketika disembelih.*

Apabila penyembelihan dapat memotong tenggorokan (al-
hulqum) dan saluran makanan (al-mari‘) sekaligus dalam satu
gerakan cepat, maka penyembelihan itu sah dan halal.

Namun, jika pemotongan dilakukan secaralambat dan terpisah,
maka disyaratkan agar pada saat penyelesaian pemotongan masih
terdapat kehidupan yang stabil (hayah mustaqirrah) pada hewan
tersebut.

Apabila hewan tidak lagi memiliki kehidupan stabil, melainkan
hanya bergerak seperti gerakan refleks bangkai (harakah al-
madzbuh), maka sembelihan tidak halal dimakan, sebab hewan
tersebut telah menjadi bangkai (maytah) dan penyembelihan
setelahnya tidak lagi berpengaruh terhadap status kehalalannya.*

38 al-Khatib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 270; al-Syirazi, al-Mu-
hadzdzab, Juz 1, hlm. 252; al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 204; Ibn
Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 575; al-Bujayrami, Hasyiyat al-Bujayrami
‘ala al-Khatib, Juz 4, hlm. 248.:

39 al-Khatib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 270; Ibn Qudamah, al-
Mughni, Juz 8, hlm. 575.
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SUB BABII - Tempat Pemotongan dalam Penyembelihan

Para ulama sepakat bahwa apabila tulang rawan tenggorokan
(jauzat al-hulqum) yaitu tonjolan di pangkal leher terpotong pada
bagian tengahnya, sehingga sebagian jatuh ke arah badan dan
sebagian ke arah kepala, maka sembelihan itu halal dimakan.*

Namun, bila pemotongan dilakukan di atas tonjolan tersebut
(tidak tepat di tengahnya), maka jumhur fugaha’ selain Hanafiyyah
berpendapat sembelihan itu tidak halal dimakan, sebab memotong
tenggorokan (al-hulqum)merupakan syarat sah tazkiyah.
Apabila potongan dilakukan di atas titik tersebut, berarti tenggorokan

masih utuh dan belum terputus secara sempurna.*

Menurut mereka, agar penyembelihan sah, harus tersisa dua
lingkaran penuh dari tonjolan tersebut satu di bagian atas dan satu
di bagian bawah karena jika kurang dari itu, maka penyembelihan
tersebut tidak disebut dzabh (penyembelihan) melainkan
maz‘(pengoyakan), dan tidak sah secara syar‘i.**

Sementara itu, Hanafiyyah dan sebagian Malikiyyah
berpendapat bahwa sembelihan tetap halal meskipun tenggorokan
tidak terpotong seluruhnya, asalkan bagian atasnya telah terbuka
dan darah mengalir, sebab yang disyaratkan hanyalah terputusnya

sebagian besar urat utama, dan hal itu telah terpenuhi.®

40 Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 432.

41 al-Dardir, al-Syarh al-Kabir, Juz 2, hlm. g9.

42  al-Mahalli, al-Lubab Syarh al-Kitab, Juz 3, hlm. 225.
43  Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 184.
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Mereka mengutip firman Allah Ta‘ala:

(&S

“Kecuali yang sempat kamu sembelih (sebelum mati).”

(QS. al-Ma’idah [5]: 3)

Ayat ini turun tanpa penjelasan batasan bagian mana yang
wajib dipotong, sehingga menurut mereka, setiap hewan yang
disembelih dalam keadaan hidup dan darahnya mengalir sudah

termasuk tadzkiyah yang sah dan halal dimakan.*

SUB BAB Il — Penyembelihan dari Belakang Leher (Le2)l)

Mazhab Malikiyyah* berpendapat: hewan yang disembelih dari
arah belakang leher (Laall) atau dari sisi leher (3| &) tidak
halal dimakan, meskipun pisau penyembelihan sampai memutus
bagian yang wajib dipotong dalam penyembelihan. Hal ini karena
pemotongan dari arah belakang tidak akan mencapai urat-urat
penting (seperti tenggorokan dan kerongkongan) kecuali setelah
terpotongnya nukha‘ (sumsum tulang belakang), sedangkan nukha‘
termasuk bagian tubuh yang apabila terpotong menyebabkan
kematian. Dengan demikian, penyembelihan dilakukan terhadap

hewan yang telah terkena luka mematikan.

44  Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 184.
45 Bidayat al-Mujtahid, al-Qawanin al-Fighiyyah: tempat yang sama; al-Syarh
al-Kabir, 2/99; Syarh al-Risalah, 1/379.
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Sedangkan **jumhur fuqaha’ (mayoritas ulama)**+ berpendapat
bahwa makruh menyembelih hewan dari arah belakang leher atau
dari sisi leher, sebab hal itu termasuk bentuk penyiksaan terhadap
hewan. Namun apabila pemotongan terjadi dengan cepat dan pisau
segera sampai ke tempat penyembelihan yang sah, sementara hewan
pada saat itu masih memiliki hayat mustaqgirrah (kehidupan yang
stabil) hingga terpotong urat-uratnya menurut mazhab Hanafiyyah,
atau tenggorokan (e 52kd-1) dan kerongkongan (s \!) menurut
Syafi‘iyyah dan Hanabilah, maka halal dimakan.

Jika hewan telah mati sebelum bagian-bagian tersebut terpotong,
maka tidak halal, karena kematiannya bukan melalui penyembelihan
syar‘i. Tanda adanya kehidupan yang stabil adalah dengan terlihatnya
gerakan tubuh atau darah yang menyembur deras setelah bagian
penyembelihan terpotong, yang menjadi bukti adanya kehidupan
sebelum penyembelihan.

Apabila tidak diketahui keadaannya, dan timbul keraguan apakah
masih terdapat kehidupan yang stabil sebelum bagian penyembelihan
terpotong, maka dilihat dari kemungkinan yang kuat (ghalib zann):

+ Jika pisau tajam dan pemotongan dilakukan dengan cepat,

maka halal dimakan, karena besar kemungkinan hewan
masih hidup saat disembelih.

46  Al-Durr al-Mukhtar, 5/208; Al-Lubab, 3/227; Takmilat al-Fath, 8/60; Al-Syarh
al-Saghir, 2/174; Al-Qawanin al-Fighiyyah dan Bidayat al-Mujtahid: tempat yang
sama; Al-Muhadzdzab, 1/252; Mughni al-Muhtaj, 4/271; Kasyf al-Qina’, 6/205;
Al-Mizan, 2/60; Al-Mughni, 8/578 dan sesudahnya.
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* Jika pisau tumpul, pemotongan lambat, dan menyebabkan
penderitaan panjang pada hewan, maka tidak halal
dimakan, karena diragukan keberadaan kehidupan yang
menjadikannya halal. Dengan demikian hewan tersebut
termasuk bangkai (L), dan penyembelihan sesudah itu
tidak memberi manfaat syar‘i apa pun.

SUB BAB IV — Memutus Sumsum Tulang Belakang

(g \:dl)

Apabila penyembelih terus melakukan pemotongan hingga
**memutus nukha‘ (sumsum tulang belakang)**+ atau memisahkan
seluruh kepala dari tubuh, maka ulama menjelaskan bahwa nukha‘
adalah urat putih yang memanjang dari otak dan berada di dalam
ruas-ruas tulang leher hingga ke pangkal tulang ekor (s C&).

Pemotongan bagian ini tidak termasuk syarat sahnya
penyembelihan, bahkan sebagian fuqaha’ menyatakan makruh, karena
menambah penderitaan pada hewan. Yang disunnahkan adalah
berhenti setelah urat-urat utama seperti tenggorokan, kerongkongan,
dan pembuluh darah di kanan kiri leher terpotong dengan sempurna,
sebab itu sudah cukup untuk keabsahan penyembelihan.

jika pemotongan dilakukan hingga mencapai pangkal kepala
atau terputusnya sumsum tulang belakang (an-nakh‘), maka jumhur
fugaha’ selain Hanabilah memakruhkan perbuatan tersebut, karena
berdasarkan riwayat bahwa ‘Umar ibn al-Khattab ra. melarang

47 Nukha'ialah urat putih yang memanjang dari otak, berada di antara
ruas-ruas tulang leher hingga ke pangkal ekor (‘ajb al-dzanab).
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perbuatan “an-nakh”, yakni menyentuh atau memotong sumsum
tulang belakang dengan pisau.*

Hal itu dianggap bentuk tambahan penyiksaan terhadap hewan,
padahal tujuan syariat dalam dzabh adalah menghilangkan nyawa
dengan cara paling ringan dan cepat.

Namun, apabila hal itu dilakukan, tidak menyebabkan
sembelihan menjadi haram, karena pemotongan sumsum
terjadi setelah tazkiyah telah sah secara hukum, sehingga tidak
mempengaruhi kehalalan daging.

Adapun menurut mazhab Hanbali, apabila kepala hewan
terpisah seluruhnya saat disembelih, baik dengan pisau
penyembelihan maupun dengan pedang, maka dagingnya tetap
halal dimakan secara mutlak, karena Ali ibn Abi Talib dan ‘Imran ibn

Husain keduanya pernah memberi fatwa tentang kebolehannya.*

48  Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar, Juz 5, hlm. 207; Ibn Rushd, Bidayat al-Mu-
Jtahid, Juz 1, hlm. 432; al-SyIrazi, al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 252; Ibn Juzayy,
al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 181; al-Mahalli, al-Lubab Syarh al-Kitab, Juz 3,
hlm. 227.

49 al-Buhati, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 205,
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cgi\)\ Lyg0 - U»AL’:L\ Joaddl
SUB BABV - Kewajiban Menyempurnakan Penyembelihan
dengan Segera

Menurut jumhur fuqaha’, disyaratkan adanya kecepatan (as-
sur‘ah) atau kesinambungan (al-fauriyyah) dalam penyempurnaan
pemotongan urat-urat saat penyembelihan.

Jika penyembelih mengangkat tangannya sebelum pemotongan
selesai, lalu segera melanjutkannya tanpa jeda yang lama, maka
sembelihan itu tetap halal dimakan. Namun, bila jeda yang terjadi
cukup lama, hingga hewan kehilangan kehidupan stabil (hayah
mustaqirrah)sebelum pemotongan selesai, maka dagingnya tidak
halal dimakan, karena pada saat itu hewan telah menjadi seperti
bangkai, dan tazkiyah berikutnya tidak lagi berpengaruh.

Mazhab Hanafiyyah menegaskan bahwa mempercepat
pemotongan seluruh urat (at-tadzfif) disunnahkan, dan

melambatkannya dimakruhkan, berdasarkan sabda Rasulullah ££:

(A35d éjﬁj”

“Hendaklah seseorang menenangkan sembelihannya.”

50 Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 207; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid,
Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 181; al-Khatib asy-Syirbini, Mughni
al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 271; al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 204; Ibn
Ab1 Zayd al-Qayrawani, Syarh ar-Risalah, Juz 1, hlm. 379.
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Perintah ini menunjukkan bahwa penyembelihan yang cepat
termasuk bentuk kasih sayang (rahmah) dan adab ihsan terhadap

hewan.”

Lol LS5y ol by b - uald) uad)
SUB BAB VI - Syarat-Syarat Sah Penyembelihan Menurut
Syariat

Selain syarat-syarat yang telah disebutkan sebelumnya yaitu
pemotongan urat-urat vital, penyembelihan dilakukan secara cepat
dan berkesinambungan, serta penyembelih adalah seorang Muslim
atau Ahli Kitab maka terdapat syarat-syarat tambahan lain yang
disepakati para fugaha’, di antaranya akan dijelaskan pada bagian
berikut:

Pertama : Niat (uai! 5| £:1)

Yang dimaksud dengan niat atau qashd dalam konteks
penyembelihan ialah maksud untuk melakukan perbuatan
penyembelihan agar hewan dapat dimakan, bukan sekadar
membunuh dan mencabut nyawanya.

Para fuqahad’ bersepakat bahwa niat dalam penyembelihan
merupakan syarat sah, baik dengan menentukan hewan tertentu
secara langsung (qashd ‘ayn al-madzbiih), maupun dengan maksud
mum terhadap jenis hewan yang akan disembelih (qashd al-jins),

meskipun ternyata keliru dalam perkiraan.>

51 al-Kasani, Bada’i‘ as-Sanad’i’, Juz 5, hlm. 60.
52 Ibn al-Humam, Takmilat Fath al-Qadir, Juz 8, hlm. 53; al-Zayla‘l, Tabyin al-
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Jika seseorang memotong urat-urat hewan tanpa niat
untuk menyembelih, maka tidak sah tazkiyah-nya, seperti:
seseorang memukul hewan dengan benda tajam, lalu tanpa
sengaja mengenai bagian lehernya hingga urat-urat terpotong, atau
seseorang melempar alat tajam, lalu tanpa sengaja mengenai
hewan yang bukan targetnya, atau seseorang bermaksud
membunuh hewan tanpa niat menyembelih untuk dimakan,

maka semua itu tidak menjadikan daging halal dimakan.’

Imam an-Nawawil menjelaskan dalam al-Minhdj (yang dikutip
oleh Mughni al-Muhtaj):

“Apabila seseorang memegang pisau lalu terjatuh mengenai
binatang hingga terpotong tenggorokan dan saluran
makanannya, atau jika seekor anjing terlepas sendiri
lalu mengejar buruannya tanpa perintah tuannya, maka
sembelihan itu tidak halal. Sebab, dua hal yang bertentangan
terjadi bersamaan yaitu al-irsal(pelepasan tanpa niat) yang
melarang, dan al-ighra’ (pelepasan dengan niat) yang

membolehkan dan dalam hal ini, sisi larangan lebih kuat.”*

Haqa’ig, Juz 5, hlm. 287; Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 209; al-Dardir,
al-Syarh al-Kabir, Juz 2, hlm. 106; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm.
435; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 184; al-Khatib asy-Syirbini,
Mughnt al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 276; Ibn Qudamah, al-Mughni, Juz 8, hlm. 581;
al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 202.

53 an-Nawawi, al-Minhaj, dikutip dalam Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 276.

54 Ibid.
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Kedua : Penyebutan Nama Allah (£S5 wis dwaidl)

Penyebutan nama Allah saat penyembelihan dilakukan pada
saat tangan mulai menggerakkan pisau atau alat sembelih, dengan
mengucapkan:

(Dengan nama Allah),

dan disunnahkan menambahkan takbir dengan lafaz:

“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar.”

Menurut jumhur fugaha’ selain mazhab Syafi1l, menyebut nama
Allah merupakan syarat sah penyembelihan dan penyemburuan
(al-‘aqr). Karena itu, sembelihan tidak halal dimakan bila nama
Allah sengaja tidak disebut, baik untuk sembelihan biasamaupun
kurban (‘udhiyyah); hewan tersebut dihukumi bangkai (maytah).5

Namun, bila lupa menyebut nama Allah, atau penyembelih
adalah seorang Muslim bisu (akhras), atau dipaksa untuk

55 al-Kasani, Bada'i‘as-Sana’i’, Juz 5, hlm. 46; Ibn al-Humam, Takmilat Fath al-Qa-
dir, Juz 8, hlm. 54; al-Zayla‘i, Tabyin al-Haqd’ig, Juz 5, hlm. 288; Ibn ‘Abidin,

ad-Durr al-Mukhtar, Juz 5, hlm. 210; al-Dardir, al-Syarh al-Kabi y, Juz 2, hlm. 106;

Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 434; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighi-
yyah, hlm. 185; al-Buhtiti, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 206; Ibn Qudamah,
al-Mughni, Juz 8, hlm. 656.
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tidak mengucapkannya, maka dagingnya tetap halal dimakan,

berdasarkan firman Allah Ta‘ala:

(3o By el o 220 S3 011,86
“Janganlah kalian memakan sesuatu yang tidak disebut

nama Allah atasnya; sesungguhnya yang demikian itu adalah
kefasikan.”(QS. al-An‘am [6]: 121).5°

Mazhab Hanbali menambahkan rincian:

jika penyebutan nama Allah ditinggalkan secara sengaja atau
lupa pada penyembelihan biasa, maka daging tetap halal, namun
bila pada perburuan (ash-shayd), baik sengaja maupun lupa, maka
tidak halal dimakan.

Dengan demikian, penyebutan nama Allah dalam

sembelihan gugur bila lupa,tetapi tidak gugur dalam perburuan.”

Adapun mazhab Zahiriyyah berpendapat lebih ketat, yaitu
bahwa penyebutan nama Allah adalah syarat mutlak, dan
sembelihan tidak halal dimakan baik jika ditinggalkan dengan
sengaja maupun karena lupa, karena perintah dalam ayat bersifat

wajib tanpa pengecualian.s®

Menurut mazhab Syafi‘iyyah, menyebut nama Allah
saat penyembelihan hukumnya sunnah, bukan wajib, dan

meninggalkannya makruh, berdasarkan firman Allah Ta‘ala:

56 QS.al-An‘am [6]:121.
57 Ibn Qudamah, al-Mughnt, Juz 8, hlm. 656.
58 Ibn Hazm, al-Muhalla, Juz 7, hlm. 456.
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fale o 220500 KG)
“Makanlah dari hewan yang disebut nama Allah atasnya.”
(QS. al-An‘am [6]: 118).%

Ayat ini menunjukkan anjuran, bukan kewajiban, sebab Allah
memerintahkan untuk makan dari yang disebut nama-Nya, tetapi
tidak melarang secara tegas bila nama-Nya tidak disebut.

Maka, menurut Syafi‘iyyah, bila penyembelih tidak menyebut
nama Allah, baik dengan sengaja maupun karena lupa, sembelihan
tetap halal dimakan.

Dalil mereka adalah firman Allah:

ssue )

“Kecuali yang sempat kamu sembelih (sebelum mati).” (QS.
al-Ma’idah [5]: 3),

yang menunjukkan bahwa Allah menghalalkan sembelihan
(dzakah) tanpa menyebut syarat tasmiyah.

Selain itu, Allah juga menghalalkan sembelihan Ahli
Kitab, padahal mereka jarang menyebut nama Allah, bahkan
terkadang menyebut selain-Nya. Hal ini menjadi indikasi
bahwa penyebutan nama Allah tidak bersifat wajib.®

59 al-Khatib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 272; al-Syirazi, al-
Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 252.
60 Ibid.
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Adapun hewan yang diharamkan, ialah yang disebut nama
selain Allah atasnya, yaitu hewan yang disembelih untuk berhala
atau sesembahan selain Allah, sebagaimana firman-Nya:

e i L S L1865
“Dan janganlah kalian memakan hewan yang tidak disebut

nama Allah atasnya.”(QS. al-An‘am [6]:121).

Ayat ini menurut Syafi‘iyyah tidak dimaksudkan untuk melarang
karena lupa atau karena tidak disebut secara sengaja, melainkan
karena penyebutan nama selain Allah seperti untuk berhala atau
sembahan.

Dalil Mazhab Syafi‘iyyah dari Sunnah

Mazhab Syafi‘iyyah juga memperkuat pandangan mereka dengan

sejumlah hadis sahih, antara lain:

1. Hadis dari ‘Aisyah ra.:
%QJ:\E chr_sz i LC;;L:\;;; f};ce&\ J_}.i; G \‘j@ \;_;9 f‘);»
(15055 2250 ade 2l 1yos 1 JS oY ol de bl 20 5SS
“Sekelompok orang berkata: Wahai Rasulullah,

sesungguhnya kaum kami membawa daging kepada
kami, dan kami tidak tahu apakah mereka menyebut
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nama Allah atasnya atau tidak. "Beliau bersabda:

*“Sebutlah nama Allah oleh kalian, lalu makanlah.”*®

Dalam riwayat Malik disebutkan bahwa mereka adalah
orang-orang yang baru masuk Islam (haditsi ‘ahd bi al-kufr),
dan seandainya tasmiyah itu wajib, tentu Rasulullah ££ tidak
akan membolehkan makan dengan keadaan ragu seperti itu.

2. Hadis dari ‘Ad1 bin Hatim:

((A.J&ow o ;3\3 ce,\.,%_w) SOA \_)\))

“Apabila engkau melempar panahmu, sebutlah nama Allah

762

atasnya.

Hadis ini menurut Syafi‘iyyah menunjukkan anjuran
(istihbab), bukan kewajiban, karena bentuk perintahnya tidak
disertai ancaman (wa‘id) atas yang meninggalkan.

3. Hadis dari as-Salt as-Sadust:

e o’czl: o &7 9// o 5% 4~ <
((J"f.:\é rjj\ GUJ\ r‘u\;J ‘d}‘b- A } ‘ 4.7:.::7)_}))
“Sembelihan seorang Muslim halal, baik ia menyebut nama

Allah atau tidak.”®

Hadis ini diriwayatkan secara mursal namun dikenal luas di
kalangan fuqaha’, dan sering disebut dengan redaksi:

61
62

63

38

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'1, dan Ibn Majah; lihat Nay! al-Awtar,
Juz 8, hlm. 139; Nasb ar-Rayah, Juz 4, hlm. 183.

Diriwayatkan oleh enam imam hadis utama (al-Bukhari, Muslim, Aba Dawid,
at-Tirmizi, an-Nasa'l, dan Ibn Majah); lihat Nasb ar-Rayah, Juz 4, hlm. 184.
Diriwayatkan secara mursal oleh Aba Dawuad dalam al-Marasil; lihat Nasb
ar-Rayah, Juz 4, hlm. 183.
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“Seorang Muslim selalu menyembelih atas nama Allah,

baik ia menyebut atau tidak menyebut (secara lisan).”

Baik, Prof. berikut lanjutan dari pembahasan sebelumnya,
yaitu tambahan hadis pendukung mazhab Syafi‘iyyah serta
awal £53:) v C:L.J\ <JL\| (Topik Ketujuh: Sunnah-sunnah
Penyembelihan). Saya susun tetap dalam gaya akademik Prof.
dengan catatan kaki numerik langsung.

Tambahan Riwayat Pendukung Pendapat Syafi‘iyyah

Mazhab Syafi‘iyyah juga menguatkan pandangan mereka dengan
hadis tambahan berikut:

w 8 of

((M )

“(Apabila seseorang) tidak menyebut nama Allah (ketika
menyembelih)...”

Lalu seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah E

€ Ll - ,M;u\ 5555 35 B J250

“Wahai Rasulullah, seseorang di antara kami menyembelih

dan lupa menyebut nama Allah?”
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Beliau £ menjawab:
2 - M o
(Jie B e bl Lo
“Nama Allah selalu bersama setiap Muslim.”®

Dalam riwayat lain disebutkan:

«g\;j jéc_; JC”

“Nama Allah berada di mulut setiap Muslim.”

atau:

(s B I 3 b
“Nama Allah tertanam di hati setiap Muslim.”
Menurut mazhab Syafi‘iyyah, hadis-hadis lain yang

memerintahkan penyebutan nama Allah seperti sabda Nabi %’ég’
kepada Abii Tha‘labah:

((jgé_% i 6.:\;;\:9 c@u;u_;j.s f)lﬁ’o 5
“Apabila engkau memanah dengan busurmu, sebutlah nama
Allah, lalu makanlah hasilnya.”®

Dipahami sebagai anjuran (mandub), bukan kewajiban.
Pandangan ini dianggap lebih mudah dan toleran (yassir) dibanding

64 Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni; sanadnya lemah. Lihat Nasb ar-Rayah, Juz
4, hlm. 183.
65 Hadis Abai Thalabah; diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para imam enam.
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pendapat jumhur, namun dalil jumhur dianggap lebih kuat dan lebih

luas cakupannya, baik dari sisi sanad maupun maksud syariatnya.®®

LS5l s = bl Juad
SUB BAB VII — Sunnah-Sunnah dalam Proses
Penyembelihan

Disunnahkan dalam penyembelihan beberapa hal berikut,
yang disebut para fuqaha sebagai **sunah-sunah tazkiyah ( y..J)
383l gF)eer

1. Membaca basmalah dan takbir bagi yang tidak

mewajibkannya, seperti mazhab Syafi‘iyyah.

Lafaz yang dianjurkan ialah:

STabIG ) o
Tidak boleh menambahkan kalimat: “Bismillahi wa ismi
Muhammad"
karena penyebutan nama Nabi % dalam ibadah
penyembelihan adalah bid‘ah yang tidak memiliki dasar. Bahkan

menurut Syafi‘iyyah, disunnahkan menambahkan shalawat atas

66 Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 7, hlm. 2685.

67 al-Kasani, Bada'i‘ as-Sana’i’, Juz 5, hlm. 60; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar,
Juz 5, hlm. 208; al-Zayla1, Tabyin al-Haqa'ig, Juz 5, hlm. 291; Ibn al-Humam,
Takmilat Fath al-Qadir, Juz 8, hlm. 60; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1,
hlm. 435; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 185; al-Dardir, al-Syarh
aZ—Kabz:),]uz 2, hlm. 271; al-Syirazi, al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 251; al-Buhatj,
Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 208.
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Nabi £, karena penyembelihan termasuk ibadah yang disertai
ketaatan kepada Allah.

2. Melakukan penyembelihan di siang hari, bukan malam

hari.

Mazhab Hanafiyyah memakruhkan penyembelihan di
malam hari secara tanzihan (karena kehati-hatian), dengan
alasan dikhawatirkan terjadi kesalahan dalam memotongurat vital,
sebagaimana giyas dengan larangan berkurban di malam hari.
Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas ra. bahwa Rasulullah £ melarang
penyembelihan dan panen di malam hari, sebagaimana
sabdanya:

O slad | 25 I L3 o2 B

“Beliau melarang penyembelihan di malam hari dan panen

di malam hari.”®®

Namun hadis ini memiliki sanad lemah (fiisnadihi matruk),
dan dalam riwayat al-Bayhaqi dari al-Hasan disebutkan secara

mursal:
s 2o g
(L L N15 oolasg N 3l e (2D
“Beliau melarang menebang pohon kurma dan memanen

di malam hari, serta melaksanakan kurban di malam hari.”®

68

69

42

Riwayat at-Tabarani dari Ibn ‘Abbas; dalam sanadnya terdapat perawi yang
matrik.

Diriwayatkan oleh al-Bayhaqt dari al-Hasan secara mursal; lihat Nayl al-Awtar,
Juz 5, hlm. 126.
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Walaupun lemah dari sisi sanad, para fuqaha tetap
mengamalkannya dalam konteks adab dan kehati-hatian
(ihtiyat).

3. Menghadapkannya ke Arah Kiblat

Disunnahkan bagi penyembelih dan hewan sembelihan
untuk menghadap ke arah kiblat, karena kiblat adalah arah
yang dimuliakan dan merupakan arah termulia dari segala arah.
Penyembelihan (ftcf 2)) termasuk ibadah, dan para sahabat
dahulu apabila menyembelih, mereka menghadap ke kiblat. Hal
ini didasarkan pula pada perbuatan Nabi £ ketika berkurban:
beliau menghadapkan hewan kurbannya ke arah kiblat, lalu
membaca firman Allah:

“Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang
menciptakan langit dan bumi...” (QS. al-An‘am[6]: 79).

Apabila penyembelih tidak menghadap kiblat karena
lupa atau ada uzur, maka daging sembelihannya tetap halal

dimakan.™
4. Posisi Hewan Saat Disembelih

Disunnahkan membaringkan hewan di sisi kirinya dengan
lembut, dan mengangkat kepalanya sedikit. Penyembelih
memegang kulit leher bagian bawah lalu menariknya hingga
tampak daging bagian dalam, kemudian menggores leher di

bawah jakun (5} 53-1) hingga mencapai tulang leher.

Apabila penyembelih ber tangan kiri (jw.ci), maka boleh
baginya membaringkan hewan di sisi kanan, tetapi makruhbagi

70

Diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Jabir. Lihat: Nay! al-Awtar, 5/126.
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orang kidal untuk menyembelih sendiri, dan disunnahkan agar

ia mewakilkan kepada orang lain.

Hendaknya kaki kanan hewan dibiarkan bergerak setelah
disembelih, agar ia merasa ringan dan lebih cepat mati tanpa
tersiksa. Adapun unta, maka yang paling utama disembelih
dalam keadaan berdiri, dengan lutut kirinya diikat, sebagaimana
firman Allah:

“Maka sebutlah namaAlla/f ketika kamu menyembelihnya

dalam keadaan berdiri ()5.2)” (QS. al-Hajj [22]: 36).

Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut di bagian sesudahnya.
5. Cara Menyembelih Hewan Berdasarkan Jenisnya

Unta disembelih dengan cara ditusuk (,£) dalam keadaan
berdiri dengan lutut kirinya diikat, sedangkan sapi dan
kambing disembelih dengan cara dibaringkan di sisi kiri, dan
kaki kanannya dibiarkan bergerak sementara tiga kaki lainnya
diikat, berdasarkan firman Allah:

“Maka sebutlah nama Allah ketika kamu menyembelihnya
dalam keadaan berdiri (3\5.2)” (QS. al-Hajj [22]: 36).

Ibn ‘Abbas berkata: *(3)s»0) artinya berdiri di atas

tiga kaki.”*"

Adapun mengenai kambing, disebutkan dalam dua kitab
Sahih (al-Bukhari dan Muslim) bahwa Nabi % membaringkan
kambingnya saat disembelih. Dari hal itu di-giyaskan
terhadap sapi dan hewan lainnya, karena posisi tersebut lebih
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menilainya sahih.
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memudahkan penyembelih: tangan kanan memegang pisau,

sementara tangan kiri memegang kepala hewan.

Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama tentang
disunnahkannya menyembelih unta dengan cara nahr (,£) dan
menyembelih hewan lainnya dengan cara dzabh (C-:u)

Allah Ta‘ala berfirman:

“Maka dirikanlea/z shalat karena Tuhanmu dan
berkurbanlah (%5 &5 J.fa.fe)" (QS. al-Kawthar [108]:
2).

Dan juga berfirman:

“Sesungguhnya Allah ...” (lanjutan ayat sebagaimana
disebutkan dalam naskah sumber).

6. Memotong Seluruh Urat Leher dan Menyegerakan
Penyembelihan (_as3:)).
Disunnahkan untuk memotong seluruh uratleher ¢z | j;\! 1)

secara sempurna serta menyegerakan penyembelihan (_a.s.:]))
agar hewan tidak tersiksa. Makruh hukumnya memotong
sebagian urat tanpa menyempurnakannya, karena hal itu
menyebabkan kematian lambat dan menambah penderitaan.

Tidak disunnahkan memutus urat tulang belakang <t\"'"“ )
yaitu urat putih yang berada di dalam ruas tulang leher, dan juga
tidak dianjurkan memisahkan kepala sepenuhnya (U“U\ LL)).
Apabila dilakukan, hukumnya makruh, sebab termasuk
menyiksa tanpa keperluan, sebagaimana dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya tentang larangan nakh‘ (memutus
tulang belakang setelah penyembelihan).
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7. Mengasah Pisau Sebelum Penyembelihan dan

Menyembunyikannya dari Hewan

Termasuk sunah penyembelihan adalah mengasah
pisau (5 ,22J) 5\u>]) sebelum hewan dibaringkan, dan tidak
melakukannya di hadapan hewan. Sebab, hewan mengenali alat
yang melukainya sebagaimana ia mengenali sumber bahaya; bila
melihat pisau diasah di depannya, ia akan gelisah dan bertambah
ketakutannya.

Rasulullah £ bersabda:
\,Mo.f,°Er4¢°5°:‘\3§c§§95ﬁ&c'L»”XI\J” 21 5
rﬁ:»\ 5oy E2AN s 45 15)5 sl

ey Jd Frraes:
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan (kebaikan)
dalam segala hal. Maka apabila kalian membunuh, lakukanlah
dengan cara terbaik; dan apabila kalian menyembelih,
sembelihlah dengan cara terbaik; hendaklah salah seorang
di antara kalian menajamkan pisaunya dan membuat hewan

sembelihannya merasa tenang.””*

Diriwayatkan dalam Sunan al-Bayhaqi bahwa ‘Umar bin
al-Khattab ra. melihat seorang laki-laki menajamkan pisaunya
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, an-Nasa1, dan Ibn Majah dari Syaddad
bin Aws; lihat Nay! al-Awtar, Juz 8, hlm. 141.
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di depan seekor kambing yang sudah dibaringkan, lalu ‘Umar

memukulnya dengan cambuk seraya menegur keras.”

Ibnu ‘Abbas ra. meriwayatkan:

“Rasulullah £ melewati seseorang yang meletakkan kakinya
di pipi seekor kambing, sementara ia menajamkan pisaunya,

dan kambing itu memandang kepadanya.

Maka Rasulullah & bersabda: ‘Apakah orang ini ingin
membunuhnya dua kali?.”™*

Karena itu, disunnahkan agar hewan lain tidak melihat
proses penyembelihan, sebagaimana disebut dalam riwayat
Ibnu ‘Umar ra.:

“Bahwa Rasulullah £ melarang menyembelih satu kambing

sementara yang lain melihatnya.””s

8. Memperlakukan Hewan dengan Lembut (;l,:é.ﬂ\i éjﬁ\)

Disunnahkan agar penyembelih memperlakukan hewan
sembelihan dengan lembut dan penuh kasih sayang, tidak
memukulnya, tidak menyeretnya dengan kasar menuju tempat
penyembelihan, dan tidak menjatuhkannya dengan keraske tanah.
Perbuatan semacam itu termasuk menyiksa tanpa kebutuhan
(ta‘zib bidin hajah), sehingga bertentangan dengan prinsip

Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dalam Sunan-nya (Bab al-Zaba'ih).
Diriwayatkan oleh at-Tabarani dalam al-Mujam al-Kabir dan al-Awsath; para
perawinya adalah perawi sahih.

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar; lihat Majma“az-Zawa'id, Juz 4, hlm. 33.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 47



ihsan (berbuat baik) yang diwajibkan dalam setiap tindakan

penyembelihan.

Nabi ££ bersabda:

D% o

° = @ 2 % =
R TPV I PR P

“Rasulullah £ memerintahkan agar pisau ditajamkan dan

tidak diperlihatkan kepada hewan.””®

LS5 olag S - el Dl
SUB BAB VIII - Hal-hal yang Makruh dalam Penyembelihan

Makruh dalam penyembelihan atau tazkiyah ialah meninggalkan

sunnah-sunnah penyembelihan yang telah disebutkan sebelumnya.

Karena itu, hal-hal yang termasuk makrahat at-tadzkiyah adalah

sebagai berikut:”

1.

Tidak membaca basmalah bagi mazhab yang tidak
mewajibkannya (seperti Syafi‘iyyah dan sebagian Malikiyyah),
atau menggabungkan nama Allah dengan nama selain-
Nya, misalnya menyebut, “‘Bismillah wa bismi Muhammad”,
yang dilarang keras karena mengandung unsur syirik kecil.
Menurut Hanafiyyah, makruh juga mengucapkan:

76  Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibn Majah.

77  al-Kasani, Bada'i‘ as-Sand’i’, Juz 5, hlm. 60; al-Zayla‘, Tabyin al-Haqd'ig, Juz
5, hlm. 292; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar, Juz 5, hlm. 208; al-Dardir, asy-
Syarh as-Saghir, Juz 2, hlm. 173; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm.185;
al-Khatib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 172; al-Buhuati, Kashshaf
al-Qina’, Juz 6, hlm. 208; Ibn Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 580.
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“Allahumma taqabbal min fulan” (“Ya Allah, terimalah dari
si Fulan”) saat menyembelih, namun boleh diucapkan
sebelum atau sesudah penyembelihan, tidak di tengah-
tengah prosesnya.

Tidak menghadap kiblat ketika menyembelih, karena
bertentangan dengan sunnah Nabi #£ yang selalu
menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat.

Menyembelih unta dan menahr kambing, menurut mazhab
Hanafiyyah hukumnya makruh, sebab bertentangan dengan
tata cara yang ditetapkan sunnah:

o unta disunnahkan ditusuk (nahr),

o kambing dan sapi disunnahkan disembelih (dzabh).
Adapun menurut Syafi‘iyyah dan Hanabilah, hal itu
tidak makruh, sebab tidak ada larangan eksplisit dalam
hadis yang sahih.

Menyiksa atau menambah penderitaan hewan tanpa
manfaat, seperti memutus kepala sebelum hewan
mati sempurna, mematahkan lehernya, memotong
dari bagian belakang (qafa), atau menyembelih sambil
menyeret hewan dengan kakinya ke tempat sembelihan.
Termasuk makruh pula mengasah pisau di depan hewan
sebagaimana telah dijelaskan.

Jika hewan masih hidup ketika urat-urat leher telah
terputus sempurna, maka sembelihannya tetap halal, tetapi
jika hewan mati sebelum urat terpotong, maka tidak halal
karena menjadi bangkai tanpa tazkiyah yang sah.”

78  Berdasarkan kaidah al-mayyitatu allati lam tudhakka la tahillu, yaitu hewan
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5. Makruh juga melakukan penyembelihan di depan hewan
lain, karena bertentangan dengan sunnah yang menekankan
kasih sayang terhadap hewan. Demikian pula menyembelih
sebelum hewan benar-benar tenang setelah dibaringkan,
serta menyamak atau memotong nadi tulang belakang

(ZBL;J\)sebelum hewan mati sempurna dan dingin

Adapun alat yang masih menempel pada tubuh hewan atau
manusia, seperti kuku atau taring yang belum terlepas, maka
penyembelihannya tidak sah dan tidak halal dimakan sebab
tidak termasuk alat yang tajam (al-hadd)yang dapat memutus

urat sebagaimana disyaratkan syariat.*

tubuhnya. LS5 t\yi - c.e\.ﬂ\ Jraddl
Disebutkan dalam atsar: SUB BAB IX - Macam-Macam Cara Penyembelihan

“Bahwa al-Farafisah berkata kepada ‘Umar bin al-
Khattab ra.: ‘Kalian (orang Islam) memakan makanan
yang tidak kami makan.” ‘Umar bertanya: ‘Apa itu, wahai
Aba Hassan?' la menjawab: ‘Kalian menyembelih hewan
dengan tergesa-gesa sebelum ruhnya keluar.” Maka
‘Umar ra. memerintahkan seorang muazin menyeru:
‘Penyembelihan yang sah adalah pada leher dan dada
bagi yang mampu, dan janganlah kalian tergesa-gesa

hingga ruh benar-benar keluar.”™
6. Penyembelihan dengan Gigi, Kuku, atau Tulang
Mazhab Hanafiyyah membolehkan penyembelihan

menggunakan gigi, kuku, atau tulang yang telah terlepas dari
tubuh manusia atau hewan, namun dengan hukum makruh,
karena dapat menyebabkan rasa sakit berlebih dan penderitaan

bagi hewan, sebagaimana bila digunakan pisau tumpul.

Menurut mazhab Malikiyyah, terdapat empat jenis tazkiyah

yang menyebabkan daging hewan menjadi halal:*

1. Idma’ (+LssY!) yaitu pencucuran darah melalui luka atau
perburuan, yang berlaku pada hewanliar (ghayral-muqaddar
‘alayh) yang tidak dapat dikendalikan atau dijinakkan.
Termasuk juga hewan jinak yang kembali menjadi liar
(tawahhus),sepertikambingyang melarikan diri ke hutan maka
jika diburu hingga mati karenaluka, hukumnya halal dimakan.
Adapun burung liar seperti merpati dan burung unta,
seluruhnya termasuk kategori sayd (perburuan).

2. Dzabh (C;Jj\) yaitu penyembelihan di tenggorokan (al-
halq) dengan memutus seluruh saluran pernapasan (al-
halqam) dan dua uratleher (al-wadjdjayn). Cara ini berlaku
untuk semua jenis unggas, termasuk burung besar seperti
unta muda (na‘amah), serta domba dan kambing.

8o
yang mati tanpa penyembelihan syar‘i tidak halal dimakan. 81
79  al-Syirazi, al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 253.
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al-Kasani, Badd'i as-Sand’i’, Juz 5, hlm. 60; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar,
Juz 5, hlm. 208.

al-Dardir, asy-Syarh al-Kabir, Juz 2, hlm. g9, 103, 107; Ibn Rushd, Bidayat al-
Mujtahid, Juz 1, hlm. 429; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 183-184.
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3. Nahr (>ll) yaitu penyembelihan pada bagian dada
atas (al-labbah), yakni lekukan antara pangkal dada dan
dasar leher, yang diperuntukkan bagi unta dan jerapah.
Disebut nahr karena dilakukan dari arah atas menuju bawah

dada, dan hal ini yang disebut Allah dalam firman-Nya:

{513 3g5) 125}
“Maka dirikanlah salatuntuk Tuhanmu dan berkurbanlah.”
(QS. al-Kawthar [108]: 2)

4. ‘Aqru (4=))) yaitu melukai bagian tubuh hewan dengan
alat tajam hingga mengeluarkan darah dan mati karenan-
ya, digunakan untuk hewan liar yang tidak dapat disem-
belih di lehernya. Misalnya, menombak rusa, menembak
kijang, atau menembus burung liar dengan panah. Selama
darah keluar dan mati karena luka tersebut, hukumnya
halal, sebagaimana disebutkan dalam QS. a/-Ma’idah [5]:
3 tentang “siff;{ S5 Yl" kecuali yang dapat kalian sembelih
dengan sah.

Menurut jumhir fugaha’ selain Malikiyyah, penyembelihan (at-

tazkiyah) terbagi menjadi dua jenis utama:*

82
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al-Zayla‘l, Tabyin al-Haqd'ig, Juz 5, hlm. 286; Ibn al-Humam, Takmilat Fath
al-Qadir, Juz 8, hlm. 60 dan seterusnya; Ibn ‘Abidin, ad-Durr al-Mukhtar, Juz
5, hlm. 206 dan 213; al-Khatib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm.
265—271; al-Syirazi, al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 255; Ibn Qudamah, al-Mughni,
Juz 8, hlm. 566-577; al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 205; al-Dardr,

asy-Syarh al-Kabt y, Juz 2, hlm. 103 dan 110.
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1. Tazkiyah Ikhtiyariyyah (&,UsY! §gi§\) Yaitu

penyembelihan secara normal dan terpilih, dengan
melukai bagian tenggorokan (al-halqum) di antara
lekukan dada (al-labbah) dan rahang bawah (al-
lahyayn). Cara ini dilakukan ketika hewan dapat
dikuasai dan dipegang, seperti kambing, sapi, atau ayam.
Dalam keadaan seperti ini, penyembelihan wajib dilakukan
di tempatnya, dan tidak boleh dilakukan dengan caralain,
karena tazkiyah darurat (ad-daririyyah) hanya dilakukan bila
tidak mampu melakukan tazkiyah pilihan (ikhtiyariyyah).
Jadi, penyembelihan hewan jinak yang dapat ditangkap
harus dilakukan di tenggorokan, bukan dengan melukai
bagian lain.

Tazkiyah Idtirariyyah (&,7k5Y) igf\i\) Disebut
juga Dzabh al-‘Aqr (J.g.;j\), yaitu penyembelihan
dalam kondisi darurat, dilakukan dengan melukai
bagian tubuh hewan pada tempat mana pun, selain
tenggorokan, apabila tidak mampu menguasainya.
Contohnya:

o hewan liar yang sulit ditangkap seperti kijang, rusa,

atau burung liar;
o atau hewan jinak yang lepas dan tidak bisa ditangkap,
seperti unta atau sapi yang kabur.

Maka, apabila hewan tersebut terluka oleh alat tajam dan
darahnya mengalir hingga mati, hukumnya halal dimakan,
karena perintah tazkiyah berlaku menurutkadarkemampuan
manusia (bihasbi al-wus*), sesuai kaidah: “La yukallifullahu
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nafsan illa wus‘aha” “Allah tidak membebani seseorang

kecuali sesuai kesanggupannya.” (QS. al-Bagarah [2]: 286).

Bentuk tazkiyah ini disamakan dengan sayd (perburuan),

karena dilakukan dengan alat yang melukai dan mengalirkan

darah, bukan alat berat (seperti batu, tongkat, atau benda

tumpul).

Maka syarat tazkiyah darariyyah adalah:

o harus dengan alat tajam (alat jarihah) seperti tombak,
panah, peluru, atau pisau;

o harus menyebabkan kematian (al-zuhuq) secara
langsung;

o dan mengeluarkan darah (inhirar ad-dam) secara
nyata.®

Menurut Syafi‘iyyah, luka yang dilakukan pada tubuh hewan
harus membawa akibat kematian (al-jarh al-mufdi ila al-zuhuq).
Sedangkan Malikiyyah membedakan: mereka tidak menghalalkan
tazkiyah darariyyah untuk hewan jinak (al-an‘am al-musta’nisah),
karena dianggap mungkin dilakukan tazkiyah ikhtiyariyyah.

Namun, jika hewan jinak tersebut menjadi liar (tawahhus), atau
melarikan diri (naddu), atau jatuh ke dalam sumur, sehingga tidak
mungkin disembelih di lehernya, maka menurut jumhar tazkiyah
dilakukan dengan melukainya di bagian tubuh mana pun yang
mematikan, dan dagingnya halal dimakan.

83 al-Nawawi, al-Majmu’, Juz 9, hlm. 72; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1,
hlm. 433.
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Dengan demikian, tazkiyah daruriyyah disamakan dengan sayd
(perburuan syar‘i) yang dilakukan **dengan alat tajam dan menyebut
nama Allah.**%

Tazkiyah darurat (adz-dzakah al-idtirariyyah) juga mencakup
hewan liar atau burung yang sulit dijinakkan, sebagaimana
ditegaskan dalam hadis Rafi‘ bin Khadjij ra., ia berkata:

“Kami pernah bersama Rasulullah #£ dalam suatu
perjalanan. Tiba-tiba seekor unta dari milik kaum kami
kabur, sedangkan kami tidak memiliki kuda. Maka seorang

laki-laki memanahnya hingga unta itu berhenti."

Rasulullah £ lalu bersabda:

156 G J23 W5 il 58 G50 gl 230 &
01385 o \;\33\3

“Sesungguhnya hewan-hewan ini (ternak) kadang bertingkah
seperti hewan liar, maka apabila terjadi demikian, lakukanlah

seperti ini.”®

Hadis ini menjadi dasar kebolehan melukai hewan jinak yang
kabur atau menjadi liar apabila tidak bisa dijangkau untuk disembelih
dilehernya. Pendapat ini dianggap paling kuat (arjah) dan menjadi
mazhab jumhir, yakni Hanafiyyah, Syafi‘iyyah, dan Hanabilah.

84  Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 7, hlm. 2690—2693.
85 Diriwayatkan oleh seluruh imam hadis (al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizi, dan
lainnya); lihat Nayl al-Awtar, Juz 8, hlm. 143.
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Adapun bila seseorang menyembelih hewan yang seharusnya

dinahr, atau menahr hewan yang seharusnya disembelih, maka:

*  Menurut Hanafiyyah, boleh dimakan tetapi makruh, karena

menyelisihi sunnah.®

*  Menurut Syafi‘iyyah dan Hanabilah, boleh tanpa makruh,
karena tidak ada larangan tegas dalam hadis sahih.

Cﬁﬂ\ywirﬁh—ﬁw\w\
SUB BAB X - Bagian Hewan Sembelihan yang Haram
Dimakan

Menurut mazhab Hanafiyyah, ada tujuh bagian dari hewan
sembelihan yang tidak boleh dimakan, sekalipun hewan itu halal
dan telah disembelih secara syar‘i:*”

1. Darah yang mengalir (i~ 5ol r«d\)
2. Kemaluan jantan (J§ fd\)

Buah zakar (u\;fuz\)\)

Kemaluan betina ( Ji.ﬂ\)

Kelenjar daging (Ef\ﬁ\)

Kandung kemih (&:\3.23\)

S AN S

7. Kantong empedu (3}\}2}\)

86 Dalam al-Bada'i‘ as-Sana’i, Juz 5, hlm. 60 disebutkan kebolehan dzakah ad-
dartrah pada hewan yang hampir mati atau tidak sempat disembelih secara
sempurna, dengan syarat darahnya keluar dan ada luka yang mematikan.

87  al-Kasani, Bada'’i‘ as-Sana’i, Juz 5, hlm. 61; Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5,
hlm. 219.
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Dasarnya ialah firman Allah Ta‘ala:

(2l e 2 Gl 2 145
“Dia menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” (QS. al-
A'raf(7]:157)

Ketujuh bagian ini termasuk sesuatu yang menjijikkan (al-
khaba’ith) menurut fitrah manusia yang sehat (tab‘salim).

Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata:

“Rasulullah £ membenci dari kambing: kemaluan jantan,
buah zakar, kemaluan betina, kelenjar, kantong empedu,
kandung kemih, dan darah.”

Ungkapan “membenci” (karaha) dalam hadis ini bermakna
larangan (karahah tahrim), sebab Rasulullah £ menyebutnya

bersama darah yang jelas diharamkan.

Imam Abu Hanifah menjelaskan:

“Darah itu haram, sedangkan enam bagian lainnya aku

benci.”

Ungkapan beliau menunjukkan bahwa darah termasuk haram
secara pasti (qatT) berdasarkan nash Al-Qur’an, sedangkan enam
bagian lain makruh tahrim karena tidak sampai derajat haram yang
disepakati.*®

88 Penjelasan istilah al-ghuddah (kelenjar) terdapat dalam Lisan al-Arab, Juz 3,
hlm. 354: “Hiya lahmatun sulbah takanu bayna al-lahmi wa al-jildi, tahduthu
min da'in”
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Dasar utama dalam penetapan bagian-bagian hewan yang haram
dimakan adalah firman Allah Ta‘ala:

st STV ALES e B e B2 ¢

{5,hna G 5l 2
“Katakanlah: Tidak aku temukan dalam wahyu yang
diilhamkan kepadaku sesuatu yang diharamkan atas orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai atau darah yang mengalir...” (QS. al-An‘am [6]:145).

Ayat ini menunjukkan bahwa yang diharamkan secara tegas
hanyalah bangkai dan darah yang mengalir, sedangkan bagian-
bagian tubuh lain yang dianggap jijik (seperti alat kelamin dan
empedu) dinyatakan makruh (karahah tanzihiyyah) karena
dasarnya berasal dari dalil zanni (dugaan), bukan nash yang pasti

(qat1).%»

o g ‘:Y\ 563 ;T - s @3l il
SUB BAB XI - Pengaruh Penyembelihan Induk terhadap
Status Janin

Para fuqaha’ membahas secara mendalam hukum janin (al-

janin) yang ditemukan dalam perut induknya setelah disembelih,

dan mereka membaginya menjadi empat keadaan utama:*°

89 Tafsir al-Qurtubi, Jami‘ li-Ahkam al-Qurian, Juz 7, hlm. 187; Ibn ‘Abidin, Radd
al-Muhtar, Juz 5, hlm. 220.
9o al-Kasani, Bada'i‘ as-Sana’l’, Juz 5, hlm. 42; al-Zayla‘, Tabyin al-Haqd'iq, Juz 5,
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Keadaan Pertama:

Apabila induk mengeluarkan janinnya dalam keadaan mati
sebelum disembelih. Dalam kondisi ini, janin dihukumi bangkai
(maytah) dan tidak boleh dimakan secara ijma’, karena tidak ada
penyembelihan yang sah baik pada induk maupun pada janinnya.

Keadaan Kedua:

Apabila induk melahirkan janinnya hidup sebelum disembelih
Maka janin tidak boleh dimakan kecuali disembelih secara
tersendiri, selama masih dalam keadaan hidup stabil (hayah
mustaqirrah). Namun, bila janin sudah sekarat atau lemah tanpa
sempat disembelih, maka tidak halal dimakan karena termasuk
bangkai yang tidak disembelih.

Keadaan Ketiga:
Apabila induk melahirkan janin hidup setelah ia disembelih.
Dalam keadaan ini terdapat dua kemungkinan:

e  Jikajanin masih hidup dan sempat disembelih, maka halal

dimakan.

» Jika tidak sempat disembelih, maka menurut jumhuar

(selain Malikiyyah), janin itu bangkai, sedangkan menurut

hlm. 293; al-Maydany, al-Lubab fi Syarh al-Kitab, Juz 3, hlm. 228; Ibn Juzayy, al-
Qawanin al-Fighiyyah, hlm.183; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz1, hlm. 428;
al-Dardir, asy-Syarh al—KabZ), Juz 2, hlm. 114; al-Khatib asy-Syirbini, Mughni
al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 306; Ibn Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 579; Ibn Ab1
Zayd, Syarh ar-Risalah, Juz 1, hlm. 381.
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Malikiyyah, tazkiyah induk mencakup tazkiyah janin
(yakni “dzakah al-umm dzakah li-janiniha”), karena janin
dianggap bagian dari tubuh induk yang hidup dengan
kehidupannya.”

Keadaan Keempat:

Apabila induk melahirkan janinnya mati setelah ia disembelih.

Inilah poin utama perbedaan pendapat di kalangan fuqaha'.

* Pendapat Abu Hanifah, Zufar, dan al-Hasan ibn Ziyad:
Janin tidak halal dimakan hanya dengan penyembelihan
induk, karena statusnya bangkai, sebagaimana disebutkan
dalam firman Allah:

Fad] }VS"\": C Lo}
“Diharamkan atas kalian bangkai.” (QS. al-Ma’idah |5):
3)-

Mereka berargumen bahwa tujuan penyembelihan adalah
mengalirkan darah (inhirar ad-dam) untuk memisahkan darah
dari daging. Karena janin tidak mengalami pengaliran darah, maka
tidak dapat disamakan dengan induknya, sebab ia berpotensi hidup
terpisah setelah induknya disembelih, sehingga memerlukan
penyembelihan tersendiri.

Kesimpulan dari mazhab Abu Hanifah: Janin tidak menjadi
“turunan” (tabi‘) dari induk dalam hukum penyembelihan, karena

g1 Ibn ‘Abd al-Barry, al-Kafifi Figh Ahl al-Madinah, Juz 1, hlm. 476; al-Qarafi, adz-
Dzakhirah, Juz 3, hlm. 289.
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kemungkinan hidupnya masih ada setelah penyembelihan induk.
Maka, tidak sah dianggap disembelih dengan penyembelihan
induknya, sebab tujuan dzakah adalah membersihkan darah dan
menghalalkan daging, yang tidak terjadi pada janin kecuali dengan

penyembelihan tersendiri.

Makna hadis «a3| € gg.:.’;\ s€3» bukanlah dalam arti
harfiah bahwa penyembelihan induk secara otomatis mencakup
penyembelihan janinnya, melainkan bermakna tasybih

(perumpamaan), yaitu “dzakatuhi ka-dzakatiha” “penyembelihannya
seperti penyembelihan induknya.”

Artinya, hadis ini menunjukkan kesetaraan hukum, bukan
penggantian tindakan. Maka, menurut Hanafiyyah, janin yang
keluar dalam keadaan mati tidak halal dimakan, baik telah
berbulu (asy‘ara) maupun belum berbulu (lam yasy‘ur), karena
tidak mengalami penyembelihan (dzakah) secara langsung,
dan tidak ada tanda kehidupan setelah induknya disembelih.
Dalam pandangan mereka, “perasaan” (asy-‘ur) hanya muncul setelah
penciptaannya sempurna, dan hanya setelah itu ia bisa dianggap
memiliki kehidupan.®

Pendapat Jumhur Fuqaha’ (Syafi‘iyyah, Hanabilah, dan
Shahibaniyyah dari Hanafiyyah)

Berbeda dengan Abui Hanifah, kedua muridnya, yaitu Abua Yasuf
dan Muhammad ibn al-Hasan, serta jumhur fuqaha’ (Syafiiyyah,
Malikiyyah, dan Hanabilah) berpendapat bahwa janin halal dimakan

92 al-Kasani, Bada’i‘ as-Sand’i’, Juz 5, hlm. 42—43; Ibn ‘Abidin, Radd al-Mubhtar,
Juz 5, hlm. 220.
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dengan penyembelihan induknya, apabila ditemukan mati dalam

perutnya atau keluar setelah disembelih.

Mereka mendasarkan pendapat ini pada sejumlah riwayat sahih

dan kuat, di antaranya hadis yang diriwayatkan oleh banyak sahabat:

P °
(aa 385 cpad| 38
“Penyembelihan janin adalah penyembelihan induknya.”

Diriwayatkan dari sebelas sahabat Nabi %, antara lain: Abu Sa‘d
al-Khudri, Jabir, Aba Hurairah, Ibn ‘Umar, Abu Ayyub, Ibn Mas‘ad,
Ibn ‘Abbas, Ka‘’b ibn Malik, Abu ad Darda’, Abu Umamah, dan ‘Ali
ibn Abi Talib.%

Hadis Abu Sa‘id al-Khudri diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmizi
(yang menilainya hasan), Ibn Majah, ad-Daraqutni, dan Ibn Hibban
(yang mensahihkannya).%

Perincian Menurut Masing-masing Mazhab

1. Malikiyyah mensyaratkan agar janin yang ditemukan
telah sempurna bentuknya dan telah tumbuh rambutnya
(asy‘ara). Hal ini didasarkan pada riwayat dari Ibn ‘Umar
dan sejumlah sahabat, serta ucapan Ka‘b ibn Malik: “Para
sahabat Rasulullah % berkata: Apabila janin telah berbulu,
maka penyembelihan induknya adalah penyembelihan bagi

93 Lihat kumpulan sanad hadis tersebut dalam Nasb ar-Rayah, Juz 4, hIm. 189
dan seterusnya.
94 asy-Syaukani, Nay!l al-Awtar, Juz 8, hlm. 144.
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Jjanin itu.”% Jadi, menurut mereka, janin belum sempurna
tidak halal dimakan, sebab belum dianggap makhluk hidup
yang memerlukan penyembelihan.

2. Syafi‘iyyah dan Hanabilah berpendapat lebih luas:
Janin halal dimakan baik sudah berbulu maupun belum
berbulu, berdasarkan hadis dari Ibn al-Mubarak, dari Ibn
Abi Layla, bahwa Rasulullah % bersabda:

- < ES °
G228 & 51 Jaal sl 865 pud 1 D)

“Penyembelihan janin adalah penyembelihan induknya,
baik ia telah berbulu maupun belum.”*

Berdasarkan riwayat ini, mereka menegaskan bahwa
penyembelihan induk mencakup janin secara penuh, karena
janin bagian dari tubuh induknya (juz'un minha). Maka, tidak
diperlukan penyembelihan tersendiri, sebab tujuan dzakah
sudah tercapai: darah telah mengalir dan kehidupan induk

terhenti.

Analisis Ushul dan Tarjih
Pendapat jumbhiur lebih kuat, baik dari sisi dalil hadis maupun

analisis giyas:

95 Ibn ‘Abd al-Barr, al-Istidhkar, Juz 4, hlm. 76; Malik, al-Muwatta’, Kitab ad-
Dahaya, hadis no. 43.

96 Ibn al-Mubarak, al-Musnad, hlm. 191; juga diriwayatkan oleh ad-Daraqutni
dalam as-Sunan, Juz 3, hlm. 67.
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¢ Dalil hadis bersifat mutawatir secara makna, diriwayatkan
dari banyak sahabat, menunjukkan penerimaan universal
di masa awal Islam.

® Secara qiyas, janin dianggap bagian dari induknya dalam
kehidupan dan kematian, maka dzakahnya mencakup
dzakah induk.

Imam Ibn Rushd al-Maliki menyimpulkan:

“Keumuman hadis ini melemahkan syarat para pengikut
Malik yang mensyaratkan tumbuhnya rambut. Tidak boleh
membatasi keumuman hadis dengan giyas, sebab hukum
tazkiyah induk berlaku umum bagi janin tanpa pembedaan
bentuk.”

SUB BAB XII- Pengaruh Penyembelihan terhadap Hewan
yang Hampir Mati atau Sakit

Apabila seekor hewan telah hampir mati karena serangan atau

karena penyakit, lalu disembelih, apakah dagingnya halal dimakan?

Sub Sub bab Pertama Pengaruh Penyembelihan terhadap
Hewan yang Hampir Mati karena Serangan

Jika seekor hewan yang halal dimakan diserang seperti dicekik,
dipukul, atau dilukai oleh binatang buas seperti serigala kemudian

97 Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 429.
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pemiliknya sempat menyembelihnya, atau tidak sempat hingga

hewan itu mati, maka keadaannya terbagi menjadi empat:

1.

Apabila hewan itu mati sebelum disembelih, maka tidak
halal dimakan berdasarkan ijma‘ ulama, sebagaimana
firman Allah Ta‘ala:

RIPHRARSY ,:;sr.; \ ddl e eat
F 1T Aoy £505 553501 w‘;“”\; e
M (¥ sofsasll) ) G Y)

Kelima jenis hewan yang disebutkan dalam ayat

tersebut yakni yang dicekik (al-munkhanigah), dipukul
(al-mauqudzah), jatuh dari ketinggian (al-mutardiyyah),
ditanduk (an-natihah), dan yang dimangsa binatang buas
(ma akala as-sabu‘) tidak halal dimakan jika mati sebelum
sempat disembelih dalam keadaan hidup.
Apabila sempat didapati masih hidup, yakni masih
terdapat tanda-tanda kehidupan yang kuat, sehingga besar
kemungkinan dapat hidup apabila segera disembelih, maka
halal dimakan berdasarkan ijma‘ ulama, sebagaimana
lanjutan firman Allah:

(856

98  Radd al-Muhtar, jld. 5, hlm. 217; al-Syarh al-Kabir, jld. 2, hlm. 113; al-Bada'’i‘ al-

I

Sana’i, jld. 5, hlm. 40; al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 183; Bidayat al-Mujtahid,
jld. 1, hlm. 425 dan seterusnya; Kashshaf al-Qina’, jld. 6, hlm. 206; Ahkam al-
Qur'an karya al-Jassas, jld. 2, hlm. 306; Ahkam al-Qur'an karya Ibn al-‘Arabi,

jld. 2, hlm. 539.
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“Kecuali hewan yang sempat kalian sembelih (dengan
benar).” (QS. al-Ma’idah [5]: 3).%

Penjelasan tambahan

Makna ayat di atas ialah: “Kecuali hewan-hewan yang
sempat kalian sembelih dalam keadaan masih hidup dari
Jenis-jenis yang disebutkan di atas, yakni yang dicekik,
dipukul, jatuh, ditanduk, atau dimangsa sebagian oleh
binatang buas.”

Apabila pada hewan tersebut masih terdapat tanda-tanda
kehidupan meskipun sedikit, seperti kedipan mata, atau gerakan
kaki atau tangan lalu segera disembelih, maka ia menjadi halal
dimakan.

Adapun rincian istilah dalam ayat adalah sebagai berikut:

e dasl) (yang dicekik): hewan yang mati karena
tercekik, baik dengan tali, leher terjepit, atau sebab lain
tanpa disembelih.

*  5343,l| (yang dipukul): hewan yang mati karena dipukul
dengan benda keras seperti tongkat atau batu tanpa
sembelihan syar‘i.

« 4 Al (yang terjatuh): hewan yang mati karena jatuh

dari tempat tinggi seperti tebing atau sumur.

99 Tafsiran para ulama seperti al-Qurtubi dan Ibn al-‘Arabl menjelaskan bahwa
maksud dari ayat ini adalah: “kecuali hewan-hewan yang sempat disembelih
dalam keadaan hidup dengan tanda-tanda kehidupan nyata seperti gerakan
kuat atau kedipan mata.”
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¢ d> k)l (yang ditanduk): hewan yang mati karena
ditanduk oleh hewan lain.

. C,..J\ JS Tl (vang dimangsa binatang buas): hewan
yang mati karena diterkam binatang liar seperti singa,
serigala, atau }}arimau.

LR ) ey j.gj s (yang disembelih atas nama selain
Allah): hewan yang disebut nama selain Allah saat
disembelih, karena memakannya berarti turut serta

dalam perbuatan syirik.

3. Kasus “di gl plae ©is” (terkena luka mematikan yang
menembus titik vital)

Yang dimaksud s5\all i:_}z.w ialah hewan yang terkena
luka mematikan yang pasti berujung kematian (maqatilnya
“menembus”). Contoh: perut dibelah serigala hingga usus
tersebar, retak fatal di kepala hingga otak menyembur, dsb.**

* Malikiyyah: tidak halal dimakan bila mati dalam
keadaan demikian (karena dianggap mayitah).

* Riwayah dari ‘Ali dan Ibn ‘Abbas: membolehkan (ada
atsar yang mengizinkan).

* Syafi‘iyyah & Hanabilah: tazkiyah tetap berpengaruh
selama ada “hayah mustaqirrah” (tanda hidup stabil)
saat disembelih.

100 Definisi “JZ\.E_U ) j,b.;,a”dan contoh-contoh fatalitas: al-Qawanin al Fighiyyah,
hlm. 183; al-Syarh al-Kabir, Juz 2, hlm. 3.
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* Hanafiyyah: tazkiyah berpengaruh bila diketahui
masih hidup, atau tidak jelas hidup-matinya namun
tampak tanda hayat, seperti bergerak atau darah
keluar deras saat disembelih. Dalilnya keumuman
firman Allah: {KQSS A \jl}(QS al-Ma’idah [5]: 3), yang
mencakup kasus yang diserang serigala hingga perut
terbelah, yang tercekik, terjatuh, tertanduk, selama

101

sempat disembelih sebelum mati.
4. Kasus “‘a3l> 1o w52, l1"(yangsecara medis-figih putus asa
hidupnya) & “2 ji.‘i.l\"(diragukan keadaannya)
* Hanafiyyah:

- Yang putus asa hidupnya ATAU yang diragukan:
tazkiyah berpengaruh (halal) selama ada indikasi
hayat, dan khusus yang “tidak jelas” cukup indikasi
gerak/keluar darah.

* Malikiyyah (masyhur):

- Yang putus asa: tazkiyah berpengaruh dan halal
selama hayatnya masih “muhqaqah” (terbukti).

— Sebagian Malikiyyah lain: tidak berpengaruh
(tidak halal).

» Syafi‘iyyah & Hanabilah:

- Yang putus asa hidupnya: boleh disembelih dan

halal bila masih ada hayah mustagirrah.

101 Rinciannya pada: Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 217; al-Kasani, Bada’,
Juz 5, hlm. 40; Ibn Rushd, Bidayah, Juz 1, hlm. 425-427; al-Buhuti, Kashshaf
al-Qina‘, Juz 6, hlm. 206.
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— Yang “mashkuk” (meragukan, tidak jelas): tidak
halal (ihtiyat: daging harus dengan keyakinan,
bukan dugaan).

Tarjih ringkas praktik: Jika ghalabat azh-zhann (dugaan kuat)
hewan akan mati karena luka mematikan atau selainnya:
* Hanafiyyah & Syafi‘iyyah: tazkiyah tetap bekerja — halal
jika disembelih sebelum mati.

* Sebagian ulama: tidak bekerja.

e Dari Malik: dua wajah; Ibn al-Qasim: “tudzka wa tu’kal”
(boleh disembelih dan dimakan).

Asal-usul khilaf (ta’lil usali)
Sumber beda pendapat kembali pada bentuk istitsna’ dalam
ayat {155 5 Y} (QS. al-Ma'idah [5]: 3):

* Jikadipahami istitsna’ muttasil (terkoneksi): frasa “kecuali
yang kalian sempat sembelih” kembali kepada semua
kategori sebelumnya (tercekik, dipukul, jatuh, tertanduk,
dimangsa), sepanjang sempat disembelih saat masih hidup
— tazkiyah berpengaruh (halal).

» Jika dipahami istitsna’ munqati‘ (terputus): maknanya
“tetapi yang disembelih (selain jenis itu)”, sehingga
tazkiyah tidak mengubah status pada kasus-kasus luka
mematikan - cenderung tidak halal.

Yang dimaksud hayat yang wajib terverifikasi pada kasus-kasus
ini (menurut Hanafiyyah & Malikiyyah) ialah adanya tanda hidup
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nyata saat penyembelihan: kedipan mata, gerak kaki/tangan, suara

102

napas, atau semburan darah khas hidup ketika leher dipotong.

Adapun definisi “maqatil” (titik-titik vital yang bila terkena
menjadi “menfudzah”/mematikan) yang disepakati lima:
1. terputusnya al-awdaj (urat-urat vital),
2. otak menyembur/menyebar (intisyar ad-dimagh),
isi perut tersebar (intisyar al-ahsya’),
4. robeknya bagian atas usus pada jalur makanan-minuman
(bukan bagian bawah),

5. terputusnya sumsum tulang belakang (al-nukha‘).*s

Tanda-tanda kehidupan (amarah al-hayah) pada hewan yang
hampir mati dapat dilihat dari gerakan kakinya, kedipan mata, atau
aliran napasnya baik hewan tersebut masih mungkin hidup lama
atau tidak, dan baik hidupnya berlangsung singkat maupun lama.
Yang menjadi ukuran minimal kehidupan yang dianggap sah
untuk disembelih adalah kadar kehidupan yang masih tersisa
sebagaimana pada hewan yang hidup setelah disembelih.

Menurut mazhab Syafi‘i dan Hanbali, disyaratkan adanya
hayah mustaqirrah (kehidupan yang stabil), yakni kehidupan
yang dapat bertahan sedikit lebih lama daripada sekadar
gerakan refleks setelah disembelih. Baik kehidupan itu masih

memungkinkan untuk bertahan atau sudah menuju kematian,

102 Penegasan indikator hayat & lima “maqatil” yang disepakati: al-Qawanin al

Fighiyyah, hlm.183; al-Syarh al-Kabt y, Juz 2, hlm. 113.
103 Penegasan indikator hayat & lima “maqatil” yang disepakati: al-Qawanin al-

Fighiyyah, hlm. 183; al-Syarh al-Kabt y, Juz 2, hlm. 113.
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asalkan masih menunjukkan tanda-tanda yang nyata, maka

penyembelihan tetap sah dan hewan halal dimakan.

Sub sub Bab Kedua — Pengaruh Penyembelihan terhadap
Hewan yang Sakit

Para ulama sepakat bahwa penyembelihan berpengaruh secara
sah dan menjadikan halal dimakan terhadap hewan yang sakit tetapi
belum sampai pada kondisi hampir mati. Namun, mereka berbeda
pendapat tentang pengaruh penyembelihan pada hewan yang
hampir mati karena parahnya penyakit.

Mayoritas ulama dan ini merupakan pendapat masyhur dari
Imam Malik berpendapat bahwa penyembelihan tetap berpengaruh,
sehingga hewan tersebut halal dimakan apabila disembelih dalam

keadaan masih memiliki tanda-tanda kehidupan.

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa penyembelihan tidak
berpengaruh pada hewan yang sudah mencapai kondisi seperti
bangkai, karena dianggap tidak lagi hidup secara hakiki.

Perbedaan ini muncul karena adanya pertentangan antara
qiyas (analogi rasional) dan atsar (dalil hadis). Golongan mayoritas
mengambil dasar dari hadis Ka‘b bin Malik, bahwa:

“Seorang budak perempuannya sedang menggembalakan
kambing di Bukit Sal’, lalu ia melihat seekor kambing hampir mati.
Ia pun menyusulnya dan menyembelihnya dengan sebongkah batu.
Ketika hal itu disampaikan kepada Rasulullah %‘éé, beliau bersabda:
3 j}g ‘Makanlah ia.’(Riwayat Ahmad dan al-Bukhari).

104 Bidayat al-Mujtahid, jld. 1, hlm. 428; al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 181 dan
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Adapun kelompok yang menolak keabsahan penyembelihan
tersebut, mereka beralasan dengan giyas bahwa penyembelihan
hanya sah dilakukan pada makhluk yang masih benar-benar hidup.
Sementara hewan yang telah sampai pada kondisi hampir mati
karena penyakit berat dianggap sama dengan bangkai, sehingga
penyembelihan tidak lagi berpengaruh dalam menghalalkan
dagingnya.

Para fugaha’ khususnya Hanafiyyah, yang menjadi pegangan
fatwa (al-mufta bih) di kalangan jumhtir memberikan perincian rinci
terhadap hewan sakit, termasuk pada kasus terakhir dari hewan
yang tercekik (al-munkhaniqah), terjatuh (al-mutaraddiyah), dan
tertanduk (an-natihah). Mereka menjelaskan empat keadaan utama:>

(A) Jika diketahui hewan masih hidup, meskipun dengan
kehidupan lemah

Apabila hidupnya masih terbukti pada saat disembelih
walau sangat lemah (hayat khafifah) maka halal dimakan secara
mutlak, meskipun tidak bergerak atau tidak keluar darah.

Menurut para fuqaha’ Hanafiyyah, yang dimaksud “hayat
qalilah” atau “hayat khafifah” ialah kehidupan yang tersisa pada
hewan sebagaimana kehidupan sesaat pada hewan yang baru

saja disembelih.

Maka selama masih ada tanda-tanda itu, tazkiyah tetap

106

berpengaruh, dan dagingnya halal dimakan.

seterusnya.

105 Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 217, 334.

106 al-Kasani, Bada'i‘ as-Sana’t’, Juz 5, hlm. 40; al-Mahalli, al-Majma’, Juz 9, hlm.
74.
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(B) Jika tidak diketahui hidupnya, tetapi tampak tanda hayat

(gerak atau darah)

Apabila tidak diketahui dengan pasti hidupnya, tetapi saat
disembelih hewan tampak bergerak atau darahnya keluar deras,
maka halal dimakan. Namun, jika tidak tampak gerakan dan
darah tidak mengalir, maka tidak halal.

Tanda-tanda kehidupan dan kematian (& gllg 5Ll oLde)
Hanafiyyah menyebut tanda-tanda berikut:

* Tandakematian: terbukanya mulut atau mata, terentangnya
kaki, dan rambut lemas (numim asy-sya‘r) karena itu tanda
relaksasi otot pasca kematian.

e Tandakehidupan: kebalikannya mulut dan mata tertutup,
kaki tertarik (qabd ar-rijl), dan rambut berdiri (wuquf asy-

sya‘r).””

107 Radd al-Muhtar, tempat sama.
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Penjelasan Malikiyyah

Malikiyyah menyebut lima tanda kehidupan (L1 &l
u...‘._';\) yang bisa dijadikan acuan:*®

1. Mengalirnya darah (saylan ad-dam), bukan hanya keluar
sedikit.

2. Gerakan kuat tangan atau kaki.

3. Kedipan mata (tarf al-‘ayn).

4. Gerakan ekor (tahrik ad-dzanab).
5

Keluarnya napas (khurij an-nafas).

Hewan yang bergerak tanpa darah mengalir tetap halal,
sedangkan yang mengalir darah tanpa gerak tidak halal,
karena gerak lebih kuat menunjukkan hayat dibanding darah.
Adapun gerak refleks ringan (ikhtilaj khafif) bukan tanda hayat,
karena daging pun kadang bergetar setelah disembelih dan disayat
kulitnya.

Klasifikasi Hayat menurut Syafi‘iyyah dan Hanabilah

Menurut kedua mazhab ini, kehidupan terbagi tiga:*°
1 3 exedl 5Ll (kehidupan berlanjut)

Yaitu kehidupan alami yang tetap ada sampai akhirnya
hilang karena proses penyembelihan atau sebab lain yang

108 Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm.182; al-Jassas, Ahkam al-Qur'an, Juz
2, hlm. 306.

109 al-Bujayrami, Hasyiyat al-Khatib, Juz 4, hlm. 248; al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’,
Juz 6, hlm. 206; asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 271; Ibn Qudamah,
al-Mughni, Juz 8, hlm. 583-585.
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sepadan. Dalam keadaan ini, tazkiyah secara ijma‘ berpengaruh,
dan dagingnya halal dimakan.

2. 5 i) 5L (kehidupan stabil)

Yang dimaksud ialah kehidupan yang masih tampak melalui
gerakan sadar dan kuat, atau tanda-tanda yang menunjukkan
dugaan kuat bahwa hewan masih hidup.

Tanda-tandanya antara lain:

* Keluarnya darah dengan deras (infijar ad-dam) setelah
terpotongnya halqiim (saluran napas) dan mari’ (saluran
makan).

*  Gerakan yang kuat dan terarah (harakah syadidah).

Dalam hal ini, yang sahih (al-asah) menurut Syafi‘iyyah dan

Hanabilah ialah cukup adanya gerak kuat sebagai bukti hayat.
Tidak disyaratkan kepastian ilmu bahwa hewan itu masih hidup
saat disembelih; dugaan kuat (zann ghalib) sudah cukup misalnya
tampak gerak kuat atau darah memancar.

Hewan seperti ini halal dimakan. Namun, jika hanya ada
keraguan (syakk) terhadap adanya tanda-tanda hayat, maka
haram dimakan karena **hukum asal daging adalah haram

* %110

hingga terbukti kehalalannya.

10

Asy-Syaukant, Nay! al-Awtar, Juz 8, hlm. 141.
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3. s> (kehidupan sisa setelah sembelihan)

Disebut juga “harakat ‘aysy al-madbiih”, yaitu kehidupan
yang tersisa sangat sedikit setelah hewan mencapai tahap akhir
hidup (na ¢ ; al-hayah), di mana tidak ada pendengaran,
penglihatan, atau gerak sadar yang tersisa.

Para fugaha’ memberi rincian sebagai berikut:

* Bila hewan itu mencapai keadaan demikian karena
sebab pasti yang membawa kematian (misalnya
memakan racun, atau penyakit berat yang merusak
organ vital), maka tidak halal disembelih menurut
pendapat mu‘tamad.

* Namun bila tidak ada sebab jelas yang mengantarkan
kepada kematian (misalnya lemah, lapar, atau sakit
ringan), kemudian disembelih, maka halal dimakan
karena ia belum termasuk “maytah”.”™

IS W e 33600 3 e el Jadd)

SUB BAB XIII : Ketigabelas — Pengaruh Penyembelihan

terhadap Hewan yang Tidak Dapat Dimakan Dagingnya
Topik ini membahas apakah tazkiyah (penyembelihan syar‘i)

berpengaruh terhadap status suci (taharah) dari kulit atau bagian

tubuh hewan yang haram dimakan, serta bolehkah dimanfaatkan

kulitnya setelah disembelih.

m  Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 426—427; Ibn Juzayy, al-Qawanin
al-Fighiyyah, hlm. 182.
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Pertama Dihalalkan pemanfaatannya dan hilang
kenajisannya setelah disembelih

Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah (pendapat masyhur):
Jika disembelih hewan yang tidak dimakan dagingnya, seperti hewan
buas (saba‘) singa, harimau, serigala, dan sejenisnya maka tazkiyah
tetap memiliki pengaruh, yaitu:

* Menghilangkan najis dari kulitnya, sehingga boleh

dimanfaatkan (misalnya dijadikan alas, pelana, atau bejana

setelah disamak).

* Namun dagingnya tetap haram dimakan, karena termasuk
dalam kategori ma layu’kal lahmuhu (hewan yang tidak halal
dagingnya)."

Pengaruh Penyembelihan terhadap Kesucian dan Pemanfaatan

Hewan yang Tidak Dapat Dimakan Dagingnya

Kedua Mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah

Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah (dalam sebagian riwayat),
bila hewan yang tidak halal dimakan seperti anjing, kucing liar,
burung pemangsa, dan sejenisnya disembelih secara syar‘, maka
tazkiyah berpengaruh pada penyucian kulit dan bagian luarnya,
namun tidak pada daging atau lemaknya.

u2  Asy-Sarakhsi, Tibyan al-Haqa'ig, Juz 5, hlm. 296; Ibn al-Humam, Takmilat Fath
al-Qadir, Juz 8, hlm. 64; Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 216, 290; al-
Kasani, Bada'i‘ as-Sana’i’, Juz 1, hlm. 86; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz1,
hlm. 427; al-Aini, al-Lubab, Juz 3, hlm. 230; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah,
hlm. 181; ad-Dardir, as-Syarh as-Saghir, Juz 1, hlm. 45; Ibn Abi Zayd, Syarh ar-

Risalah, Juz 1, hlm. 384; ad-Dardir, as-Syarh al-Kabt y, Juz 1, hlm. 56.
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Mereka berpendapat bahwa penyembelihan syari dapat
menghilangkan unsur darah dan kelembapan najis yang melekat
pada tubuh hewan. Dengan demikian, setelah penyembelihan, kulit
hewan menjadi suci dan boleh dimanfaatkan, sebagaimana proses

penyamakan (dibbagh) menjadikan kulit suci dan tahan lama.

Namun, daging dan lemak hewan tersebut tidak menjadi
suci, sebab fungsi tazkiyah adalah mengeluarkan darah, bukan
mengubah hakikat benda yang najis.

Kesimpulan fatwa mu‘tamad:
“Yang disucikan oleh tazkiyah hanyalah kulit, bukan daging atau
lemak.”

Jika kulit hewan tersebut jatuh ke air sedikit, air tidak menjadi
najis karena status kulitnya sudah suci. Namun, penggunaannya
hanya untuk manfaat selain makanan, seperti alas, sadel, atau wadah

kering."

Ketiga Mazhab Syafi‘iyyah dan Hanabilah

Adapun Syafi‘iyyah dan Hanabilah berpandangan bahwa
tazkiyah tidak berpengaruh sama sekali terhadap hewan yang
haram dimakan.

Menurut mereka, efek utama tazkiyah adalah menghalalkan
daging, dan kulit hanyalah pengikut dari daging (at-tabi‘ lahu).

1u3  Asy-Sarakhsi, Tibyan al-Haqa'iq, Juz 5, hlm. 296; Ibn al-Humam, Takmilat Fath
al-Qadir, Juz 8, hlm. 64; Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 216, 290; al-
Kasani, Bada'i‘ as-Sana’i’, Juz 1, hlm. 86; Ibn Juzayy, al-Qawanin al-Fighiyyah,

hlm. 181; ad-Dardir, as-Syarh a.s—Sag/u’), Juz 1, hlm. 45.
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Karena itu, jika tazkiyah tidak membuat daging halal, maka tidak

dapat pula membuat kulit suci.

Mereka menegaskan:

“Tidak dapat digiyaskan antara penyembelihan dan
penyamakan, karena penyamakan secara empiris
menghilangkan darah dan kelembapan najis seluruhnya,
sementara penyembelihan tidak menghasilkan perubahan

kimiawi tersebut.”

Dengan demikian, penyembelihan tidak menghilangkan najis
pada hewan yang haram dimakan; kulitnya tetap najis hingga
disamak (dibbagh). Setelah disamak, **kulit menjadi suci, namun
tidak mengubah keharaman daging.**"+

JSW 8 Ol 3 p % 4l il 0 235 L
s (1) A codas Y e el LK ws Y ),

ol 35 V) OO 5 e oy ade ) fo o2
IO RUERRPEE

Imam syafi'i berkata haram menyembelih binatang tidak
dimakan dagingnya, walau itu untuk menyelamatkannya
seperti keledai tua, karena itu siksaan padanya, Nabi larang
bunuh Anjing, kecuali anjing hitam kelam itu dibolehkan

dibunuh, seperti riwayat 5 sunan.

14 asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 1, hlm. 58; Ibn Qudamah, al-Mughni, Juz
1, hlm. 71.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 79



Perbandingan dan Tarjih
*  Hanafiyyah memandang tazkiyah sepadan dengan dibbagh

dalam fungsi penyucian, tetapi tidak dalam penghalalan
daging.

» Syafi‘iyyah dan Hanabilah menolak analogi itu, karena
dibbagh mengubah sifat fisik kulit, sedangkan tazkiyah
hanya mengeluarkan darah, tidak mensterilkan jaringan
tubuh.

Maka, tarjih yang dipilih oleh para mufti kontemporer adalah
pandangan Hanafiyyah, karena lebih sejalan dengan kaidah
istishhab ath-thaharah (asal sesuatu adalah suci hingga ada dalil
kenajisan), dan lebih aplikatif dalam pemanfaatan industri kulit.
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A= ol

BAB IV

Alat Penyembelihan
dalam Fiqih Empat Mazhab

SUB BAB I : Kesepakatan Umum para Fuqaha’

Para ulama dari keempat mazhab sepakat bahwa setiap alat
yang dapat meneteskan darah dan memutus urat-urat (C\J )QY\)
baik dari besi, batu tajam, kayu, batang logam, maupun kaca dapat
digunakan untuk menyembelih secara sah (tuhillu bihi at-tazkiyah).

Selama alat tersebut tajam dan tidak menimbulkan penyiksaan
berlebihan, maka penyembelihan dianggap sah dan halal, sesuai
dengan sabda Nabi £:

Galally o) e ¢85 ade ) ol S35 0000 g3 Lo

“Segala yang dapat meneteskan darah dan disebut nama
Allah atasnya, maka makanlah kecuali dengan gigi dan kuku.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim).
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SUB BAB II : Perbedaan Pendapat tentang Alat Tertentu

Perbedaan pendapat muncul pada tiga jenis alat: gigi (f)ij\),
kuku ( ,25)1), dan tulang (r.L;J\) Terdapat dua pandangan besar
dalam masalah ini:

Pendapat Pertama : Boleh (Hanafiyyah dan Malikiyyah)

Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah (secara umum), boleh
menyembelih dengan apa pun yang memutus urat dan meneteskan
darah, meskipun dengan alat non-logam, seperti:

* apiyang membuat darah mengalir,

*  bilitah (cwzdll .3) bilah tipis dari batang tebu,

* marwah (55 ) batu putih tajam seperti pisau,

»  tanduk (03), tulang (c), gigi (), atau kuku (,25)

selama alat itu terlepas dari tubuhnya dan bukan masih

menempel (J= 3 S8 L),

Namun, mereka memakruhkan penggunaan empat alat terakhir
(gigi, tulang, tanduk, kuku), karena menyebabkan penderitaan bagi
hewan, sebagaimana memotong dengan pisau tumpul.”s

us5 Ibnal-Humam, Takmilat Fath al-Qadir, Juz 8, hlm. 59—60; asy-Sarakhsi, Tibyan
al-Haqd@'iq, Juz 5, hlm. 29o—292; Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 207;
al-‘Aini, al-Lubab, Juz 3, hlm. 227.
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Dalil mereka adalah sabda Rasulullah %

faghe Al ol [S3ly e Ly pd) b

“Teteskanlah darah dengan apa saja yang engkau mau, dan
sebutlah nama Allah.” (HR. an-Nasa'li dan Ahmad dari ‘Adi
bin Hatim)."

Menurut mereka, hadis ini bersifat umum, mencakup segala
alat tajam, selama alat tersebut dapat meneteskan darah tanpa

penyiksaan.

Pendapat Kedua : Tidak Boleh (Syafi‘iyyah dan Hanabilah)

Syafi‘iyyah dan Hanabilah menolak penggunaan alat-alat
tersebut secara mutlak. Mereka berpegang pada hadis lanjutan dari

riwayat yang sama:

Galally ol VLS5 ade Al ) S5y sl gl o
b el Ll cdaad o) Ll ills e cemsan Ly
(zad)

“Segala yang meneteskan darah dan disebut nama Allah
atasnya, maka makanlah, kecuali dengan gigi dan kuku.
Akan aku jelaskan: gigi adalah tulang, dan kuku adalah pisau

16 Ahmad & an-Nasa'l, Musnad dan Sunan; lihat: az-Zayla‘l, Nasb ar-Rayah, Juz
4, hlm. 187.
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orang Habasyah (yang tidak tajam).” (HR. al-Bukhari dan

Muslim).*

Mereka menegaskan bahwa larangan Nabi £ bersifat tahrim
(pengharaman), karena gigi dan tulang termasuk bagian tubuh
bernyawa (35> r«.\?), yang dalam syariat tidak boleh dijadikan

alat untuk memotong atau menyembelih.

Pendapat Ketiga : Tarjih dan Hikmah

Pendapat yang lebih kuat (asahh) adalah pendapat kedua,
karena didukung oleh hadis sahih dan ta‘lil yang jelas dari Nabi .

Rasulullah menolak gigi dan tulang karena:
1. Gigiadalah tulang (PL_C ), yang najis jika berasal dari bangkai.

2. Kuku adalah alat orang Habasyah yang tumpul, sehingga
menyiksa hewan.

Karena itu, alat terbaik adalah yang paling tajam dan memotong
cepat,tanpa menyebabkan rasa sakit atau memperlama kematian.

u7  al-Bukhari & Muslim; juga diriwayatkan oleh Ibn Majah dan at-Tirmiz1, dalam
Nayl al-Awtar, Juz 8, hlm. 141.
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Pendapat keempat : Mazhab Hanafiyyah

Mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa setiap alat yang dapat
memutus urat-urat leher (C\.} Y1) dan meneteskan darah (3 »)
f"d\) sah digunakan untuk penyembelihan, tanpa harus terbuat dari
logam.

Selama alat itu tajam dan mampu mengeluarkan darah, maka
ia memenuhi maksud syar‘i dari penyembelihan, yaitu mengalirkan
darah dan mempercepat kematian hewan tanpa menambah rasa
sakit.

Oleh karena itu, alat seperti tulang, tanduk, gigi, dan kuku dapat
digunakan bila terlepas dari tempat asalnya ()= s &) 7o), sebab
dalam hal ini alat tersebut berfungsi seperti batu tajam atau besi,

bukan lagi bagian tubuh bernyawa.”®

Namun, jika tulang atau kuku itu masih menempel pada tubuh
(«Lé &3 ‘J \5), maka tidak sah digunakan untuk menyembelih,
sekalipun darah mengalir dan urat terputus. Hal ini disepakati secara
ijma‘ karena larangan eksplisit dalam hadis Rasulullah ££:

alally edl o) ¢ 5 ade ) el S5y 0l gt L
“Segalayang dapat meneteskan darah dan disebut nama Allah
atasnya, maka makanlah, kecuali dengan gigi dan kuku.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim).”

u8 asy-Sarakhsi, Tibyan al-Haqd’iq, Juz 5, hlm. 29o—292; Ibn ‘Abidin, Radd al-
Muhtar, Juz 5, hlm. 207; al-Kasani, Bada'i‘ as-Sana’’, Juz 5, hlm. 41.

19 HR. al-Bukhari & Muslim; juga diriwayatkan oleh an-Nasa'1dan Ahmad dalam
Musnad (lihat: az-Zayla‘l, Nasb ar-Rayah, Juz 4, hlm.185).
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Para fugaha’ menjelaskan bahwa pengecualian gigi dan kuku
dalamhadisditujukankepadayang masihmenempel padatempatnya,
sebab kuku atau gigi yang masih menempel membunuh dengan
tekanan ( |a:)l), bukan dengan ketajaman, sehingga lebih mirip

pukulan daripada sembelihan.

Dengan demikian, alat yang termasuk “mukhniq” (pencekik)
atau “muwqiz” (pemukul) tidak dapat dijadikan alat penyembelihan,
karena prinsip dasar dalam tazkiyah adalah mengalirkan darah
secara cepat dan memutus saraf utama tanpa penyiksaan.

Selain itu, ulama Hanafiyyah memakruhkan penyembelihan
dengan alat selain besi tanpa kebutuhan mendesak, karena Rasulullah
#££ memerintahkan berbuat ihsan (kebaikan dan kasih sayang)
terhadap hewan dalam sabdanya:

|y w2ls 1B ot 8 e ol Yl (S AUl oD

323 |l 23 13), ezl
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan dalam
segala hal; jika kalian membunuh, maka bunuhlah dengan

cara yang terbaik; dan jika kalian menyembelih, sembelihlah
dengan cara yang paling baik.” (HR. Muslim).

Karenanya, menyembelih dengan alat tumpul, batu kasar,
atau tulang yang tidak tajam tanpa kebutuhan darurat termasuk

menyiksa hewan tanpa manfaat, dan makruh tahrim.
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Pendapat kelima : Mazhab Malikiyyah

Menurut Malikiyyah, bila tersedia alat logam (424 seperti
pisau atau pedang tajam, maka wajib menggunakannyadan tidak
boleh berpindah kepada alat selain logam.

Namun, jika tidak ada alat logam dan tersedia alat lain seperti
batu tajam, kaca, kuku, atau gigi, maka Imam Malikmeriwayatkan
empat pendapat berbeda:*°

1. Pendapat pertama Al-jawaz al-mutlaq (boleh mutlak):
Boleh menyembelih dengan gigi atau kuku, baik masih
menempel atau sudah terlepas.

2. Pendapat kedua Al-man‘ al-mutlaq (larangan mutlak):
Tidak sah penyembelihan dengan gigi atau kuku dalam
kondisi apa pun; hewan yang disembelih dengannya tidak
halal dimakan.

3. Pendapat ketiga At-tafsil (perincian): Boleh jika alat
tersebut terlepas dari tubuh ( ju242:»), dan tidak boleh jika

masih menempel ( juaxs).

4. Pendapat keempat Al-kirahah (makruh): Makruh
menggunakan gigi, tetapi boleh menggunakan kuku,
karena kuku bisa berfungsi seperti bilah tajam alami,
sementara gigi lebih mirip tulang.

120 ad-Dardir, as-Syarh al-Kabi y, Juz 2, hlm. 107; ad-Dardir, as-Syarh as-Saghi ,

Juz 2, hlm. 178; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 433; Ibn Juzayy, al-
Qawanin al-Fighiyyah, hlm.183.
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Dalam praktik fatwa, pendapat ketiga yang membedakan
antara terlepas dan masih menempel dianggap lebih kuat (asahh),
karena sejalan dengan penjelasan hadis Rafi* bin Khadij dan prinsip
umum tazkiyah: mengalirkan darah tanpa penyiksaan.

Pendapat Keenama Mazhab Syafi‘iyyah dan sebagian
Hanabilah

Baik Syafi‘iyyah maupun Hanabilah sepakat bahwa
penyembelihan sah dilakukan dengan setiap alat yang tajam (sis’-),
yakni alat yang memotong atau melukai karena ketajamannya,
bukan karena beratnya (4l Y) seperti besi, tembaga, emas, kayu,
tebu, batu tajam, atau kaca.

Namun, mereka mengecualikan kuku ( ,2k11) dan gigi ( V),
dan menurut Syafi‘iyyah juga semua jenis tulang ( r\.h.sd\), baik
tulang manusia atau hewan lain, baik masih menempel atau sudah
terlepas.”

1. Argumentasi Syafi‘iyyah

Mazhab Syafi‘iyyah melarang penyembelihan dengan segala
jenis tulang, karena larangan terhadap gigi didasarkan pada
illat (alasan hukum) bahwa gigi termasuk tulang. Maka setiap
tulang yang memiliki kesamaan sifat dengan gigi termasuk dalam

hukum yang sama, berdasarkan kaidah g9 & o i)\

\geie 9 “sebab hukum berlaku selama sebab itu ada.”

121 asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 272—273; asy-Syirazi, al-
Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 252; Ibn Qudamah, al-Mughnt, Juz 8, hlm. 573-575;
al-Buhati, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 203-205.
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Dalil mereka adalah hadis sahih dari Rafi bin Khadjij, yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ahmad, dan enam imam
hadis,bahwa Rasulullah "% bersabda:

Sl iy I L g5 ade )l S5y ol gl Loy
AL el calind ol Lol iolls e cemsanly dak
(o] Goed

“Segala yang meneteskan darah dan disebut nama Allah
atasnya, maka makanlah, kecuali gigi dan kuku. Aku akan
jelaskan: gigi adalah tulang, dan kuku adalah pisau orang
Habasyah.”*

Menurut Syafi‘iyyah, lafaz HVLC JyJ” menunjukkan illat
man‘iyyah (sebab pengharaman), yakni karena tulang adalah
bagian dari tubuh hewan yang najis bila mati. Karena itu, semua
tulang termasuk dalam larangan, baik berasal dari manusia,

binatang buas, maupun binatang suci.
Dengan demikian, tazkiyah yang dilakukan dengan tulang

tidak sah, karena tulang dianggap najis dan tidak layak sebagai
alat ibadah (& ,3)) 7).

122 HR. al-Bukhari dan Muslim; Ahmad dalam Musnad, serta enam imam hadis.
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2. Argumentasi Hanabilah
Sedangkan Hanabilah memperbolehkan penyembelihan
dengan selain gigi dan kuku, termasuk tulang yang tajam dan

mampu memutus urat leher.

Mereka berdalil bahwa larangan Nabi £ hanya menyebutkan
dua alat, yakni gigi dan kuku, sehingga selain keduanya tetap
masuk dalam keumuman kebolehan dari sabda beliau:

(1585 ade Ll ) S5y ol gl L

“Segala yang meneteskan darah dan disebut nama Allah
atasnya, maka makanlah.”

Karena tulang tidak disebutkan secara eksplisit dalam
larangan, maka **ia tetap termasuk dalam keumuman lafaz yang

% %123

membolehkan.

Selain itu, hanabilah juga berpegang pada kaidah usul

bahwa:

“Teks yang jelas lebih didahulukan daripada alasan hukum
yang ditarik melalui giyas.”

123

90

Ibn Qudamah, al-Mughnt, Juz 8, hlm. 574; penjelasan bahwa “al-‘azm” termasuk
dalam keumuman yang mubah karena tidak disebutkan secara eksplisit dalam
istisna.
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Artinya, larangan hanya berlaku pada dua hal yang
disebutkan secara tegas (21!, ..J)), dan tidak boleh diperluas

kepada tulang lain tanpa nash yang setara.
3. Catatan tentang Pisau Tumpul (3\3&3\ o))

Syafi‘iyyah membolehkan penyembelihan menggunakan
pisau tumpul (5\3&\ nS)), dengan dua syarat:

1. Tidak memerlukan tenaga berlebih untuk memotong,

agar hewan tidak tersiksa.

2. Hendaknya saluran napas (o 5414 |) dan kerongkongan
(¢ ) terputus sepenuhnya sebelum hewan mati,
karena jika mati sebelum terputus keduanya, maka
tidak sah dan dianggap bangkai.

4. Tarjih dan Analisis

Bila ditinjau dari sisi usil al-figh, pandangan Syafi‘iyyah
lebih kuat secara ‘illat (reasoning), karena mendasarkan hukum
pada alasan nash yang eksplisit: “r.lé.c y\”, yang menunjukkan
pengharaman karena bahan alat berasal dari unsur tubuh

bernyawa.

Namun, dari sisi mantaq (tekstual), pendapat Hanabilah
lebih longgar dan aplikatif, karena berpegang pada keumuman
lafaz “r.ﬂ\ J.@.j ”, dan menolak perluasan giyas yang tidak pasti.

124 asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 272.
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92

Oleh sebab itu, sebagian fuqgaha’ muta’akhkhirin seperti Ibn
Qudamah dan an-Nawaw1 memadukan dua arah tarjih ini:
* Tulang dan gigi termasuk dalam larangan;

* Selainnya (batu tajam, kaca, logam, dan sejenisnya)
tetap sah digunakan.

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah

S 5l Zorall — sl | L)
BAB V

Jenis Hewan yang Halal dan yang
Diharamkan untuk Dimakan

SUB BAB I : Jenis Hewan Air:

Pendapat Pertama: Mazhab Hanafiyyah

Menurut Mazhab Hanafiyyah, seluruh hewan air hukumnya
haram dimakan, kecuali ikan (¢<2J1), yang boleh dimakan tanpa
perlu disembelih, dengan syarat tidak termasuk “@\LJ\” yaitu ikan

yang mati terapung di permukaan air."s

Apabila ikan mati dengan sendirinya dan terapung di air, maka
tidak boleh dimakan, karena telah termasuk kategori bangkai (4 )),
sebagaimana firman Allah Ta‘ala:

125 al-Kasani, Bada'i‘as-Sana’i’, Juz 9, hlm. 35—39; asy-Sarakhsi, Tibyan al-Haqa'iq,
Juz 5, hlm. 294—297; Ibn al-Humam, Takmilat Fath al-Qadir, Juz 8, hlm. 61-65;
Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 214—217; al-‘Aini, al-Lubab, Juz 3, hlm.
228-231.
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Fadl \}rfv\p: C las>}
“Diharamkan atas kamu (memakan) bangkai.” (QS. al-

Ma’idah [5]: 3)

dan firman-Nya pula:

(el Lgle 2545)
“Dan Dia mengharamkan atas mereka segala yang buruk.”
(QS. al-A'raf [7]:157)
Maka, selain ikan seperti katak (&3.4..2.\\), udang karang
(Q\Ja}il\), ular air (2-), dan sejenisnya termasuk dalam kategori
“c3L4d-\"(yang menijijikkan) dan tidak boleh dimakan.

Selain itu, terdapat hadis yang melarang membunuh dan

memanfaatkan katak:
)y 3 \lag Fonaall pe 8B 0 J ey JL Lol 0D

(\ 4 |25 U’c ‘JQ"'B
“Seorang tabib bertanya kepada Rasulullah £ tentang
katak yang digunakan dalam obat, maka beliau melarang
membunuhnya.”(HR. Abii Dawiid, an-Nasa'1, al-Hakim, dan
Ahmad).126

126 HR. Abli Dawad, an-Nasa’l, al-Hakim, Ahmad, dan Ishaq bin Rahwayh;
diriwayatkan juga oleh Abi Dawiid at-Tayalist: * -, 4 A J g, JLGb o
s e (Rd =155 (3 st E’-M\” (az-Zayla‘l, Nasb ar-Rayah, Juz 4, hlm. 201).
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Para fuqaha’ menjelaskan:
Larangan membunuh hewan bisa karena dua alasan:
1. Karena kehormatannya (431> £s ,>) seperti manusia,

2. Ataukarena keharaman memakannya seperti burung surad
dan hud-hud.

Karena katak bukan hewan yang memiliki kehormatan, maka

larangan membunuhnya berarti larangan memakannya.

Sedangkan dalil pengharaman ikan yang mati terapung ( 3\)\)
adalah hadis dari Jabir bin ‘Abdillah:

B)UL’LL)K;JC)L& \.A) Gej&é d‘&)‘}"ji‘)"'ﬂ owT o)

«DAS;L:

“Apa yang dilemparkan oleh laut atau surut darinya, maka
makanlah; tetapi apa yang mati di dalam laut dan terapung

di permukaannya, janganlah kamu makan.”127

Hadis ini memang lemah (_a.») sanadnya, namun didukung
oleh kaidah umum bahwa bangkai yang mati tanpa sebab alami
tidak halal dimakan.

Istilah L}\.LJ\ bermakna ikan yang mati tanpa sebab (uj &),
yakni mati dengan perut menghadap ke atas. Sedangkan jika
punggungnya yang menghadap ke atas, maka bukan termasuk
L}\M\, dan ikan tersebut boleh dimakan, karena dianggap mati
karena sebab alami (2\31)

127 HR. Aba Dawud dan Ibn Majah; sanadnya lemah (az-Zayla‘l, Nasb ar-Rayah,
Juz 4, hlm. 202; Takhrij Ahadits Tuhfat al-Fugahd’, Juz 3, hlm. 70).
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Imam Ibn ‘Abidin menjelaskan:

“Apabila ikan mati karena sebab tertentu seperti karena air
dingin, karena terjebak, atau dilempar ke air maka ia halal
dimakan; adapun yang mati tanpa sebab yang jelas, maka

7128

haram.

Pendapat Kedua: Mazhab Jumhur (Selain Hanafiyyah)
Adapun mayoritas ulama (jumhiir) yaitu Malikiyyah, Syafi‘iyyah,

dan Hanabilah berpendapat sebaliknya, bahwa seluruh hewan laut

halal dimakan, baik yang menyerupai ikan maupun yang tidak,

karena keumuman firman Allah Ta‘ala:

{55020 ST Elea i, JESEt- rﬁjei}

“Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang
berasal darinya) sebagai kesenangan bagimu dan bagi orang
yang dalam perjalanan.” (QS. al-Ma’idah [5]: 96)

Mereka memahami bahwa “J,;{Je\ 25" mencakup semua hewan
yang hidup di laut, baik berwujlid ikan, udang, penyu, maupun jenis
lainnya, selama hidupnya di laut dan tidak membahayakan.

Karena itu, jumhiir menyatakan:

“Setiap hewan yang hidup seluruhnya di laut tidak mampu

hidup di darat halal dimakan tanpa penyembelihan, karena

termasuk dalam keumuman ayat dan sunnah.”

128 Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, Juz 5, hlm. 216.
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Pendapat Jumhur: Semua Hewan Laut Halal Dimakan

Hewan laut seperti ikan dan yang sejenis dengannya yaitu
hewan yang tidak dapat hidup kecuali di air, seperti udang karang
(O J1), ular air (1) £>), anjing laut, dan babi laut, serta
sejenisnya semuanya halal dimakan tanpa perlu disembelih (2
33), baik ia mati dengan sendirinya (uj 22> ), maupun karena
sebab tertentu, seperti terkena batu, pukulan nelayan, atau surutnya
air laut.

Baik ia tenggelam di dasar laut maupun mengapung di
permukaannya (\.a\b) semuanya halal dimakan, karena penangkapan
atau pengambilannya sudah dianggap sebagai penyembelihan (c.)o-\)
SE3).

Namun, jika ikan yang mengapung (3\kJ1) tersebut telah
membengkak dan dikhawatirkan dapat menyebabkan penyakit,
maka haram dimakan karena alasan bahaya (, ~2)).”

Imam Malik tidak menyukai (makruh) untuk memakan babilaut,

seraya berkata: “Kalian menyebutnya babi, maka hendaklah dijauhi.”
Sedangkan Imam al-Layth bin Sa‘d berkata:

“Adapun insan al-bahr (manusia laut) dan khinzir al-bahr
(babi laut), maka keduanya tidak boleh dimakan dalam
keadaan apa pun.”

129 al-Qarafi, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 171-181.
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Para ulama jumhur berdalil dengan beberapa ayat dan
hadis berikut:

1. Firman Allah Ta‘ala:

{s5el; S eeaiail; = Lo S 1)
“Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang

berasal darinya) sebagai kesenangan bagi kamu dan bagi
orang yang dalam perjalanan.” (QS. al-Ma’idah [5]: 96)

Lafaz “sayd al-bahr” (hewan buruan laut) mencakup semua
hewan laut, tidak hanya ikan. Maka ayat ini menunjukkan

semuanya halal dimakan.

2. Sabda Nabi £ ketika ditanya tentang berwudhu dengan air
laut:

(azien J&) 05le ) gglall 420

"

“Air laut itu suci mensucikan, dan bangkainya halal dimakan.”
(HR. al-Khamsah, Malik, Ibn Abi Shaybah; disahihkan oleh
Ibn Huzaymabh, Ibn Hibban, dan at-Tirmizi).*

130 HR.AbaDawud, at-Tirmizi, an-Nasa’l, Ibn Majah, dan Malik dalam al-Muwatta),
disahihkan oleh Ibn Huzaymah dan Ibn Hibban (Nayl al-Awtar, Juz 8, hlm.
149).
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3. Sabda Nabi % :

Z ° ° o _%_ . o K o B 2
Gl5 e 13 3146 QDN GG 35 s W &l

Jsk 15 306 oAl
“Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah: bangkai

yang halal adalah belalang dan ikan, sedangkan darah yang
halal adalah hati dan limpa.”

4. Sabda Nabi £ lainnya:

(037 5 N 3 Lo b ) O
“Sesungguhnya Allah telah menyembelih seluruh hewan laut

untuk (dimakan) oleh anak cucu Adam.”s*

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan secara mauquf
(perkataan sahabat) dengan lafaz:

((Cﬁ;ﬁﬂ{j\ 3 s 5
“Segala sesuatu yang ada di laut telah dianggap disembelih.”

5. Hadis sahih mengenai ikan ‘anbar (sejenis paus besar),
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Ahmad: “Abu
‘Ubaydah dan para sahabat menemukan seekor ikan besar

di tepi laut yang sudah mati. Mereka memakannya selama

131

132

HR. Ahmad, Ibn Majah, dan ad-Daruqutni, dari Ibn ‘Umar (Nay! al-Awtar, Juz
8, hlm. 147).

HR. ad-Daruqutni; dan al-Bukhari meriwayatkannya secara mauquaf dari Aba
Syarih (Nayl al-Awtar, Juz 8, hlm. 150).
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sebulan hingga tubuh mereka gemuk dan mereka berminyak
karenanya. Lalu mereka membawa sebagian dagingnya

kepada Nabi % , dan beliau pun memakannya.”

Hadis ini menjadi dalil kuat bahwa hewan laut yang mati
tanpa disembelih tetap halal dimakan, karena hewan laut tidak
memiliki darah yang mengalir (<) £ V) dan hukum bangkai laut
berbeda dengan bangkai hewan darat.

SUB BAB II : Jenis Kedua — Hewan Darat (s ! Olgat)

Definisi dan Pembagian

Yang dimaksud dengan hewan darat (s 2\ )1 5.3-1) ialah setiap
hewan yang hanya dapat hidup di daratan, tidak di air. Hewan jenis

ini terbagi menjadi tiga golongan utama:

Pertama: Hewan yang Tidak Memiliki Darah Sama Sekali

Yaitu seperti belalang (> ,&-1), lalat (oL.31), semut ( .=J)), lebah
(J=dl), ulat (3541, tawon (, 53 3)1), laba-laba (<4,SCall), kumbang
(sluzd-1), kecoa (Lo a)\), kalajengking (— ,4))), dan seluruh jenis
hewan berbisa (o sl O153) lainnya.

Semua jenis ini tidak halal dimakan, kecuali belalang, karena
tergolong makhluk yang menjijikkan (3L3-)) yang tidak disukai
oleh naluri yang sehat (L. J.J) ¢ LLJ)).
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Allah Ta‘ala berfirman:

(el cade 074 5)
“Dan Dia mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.”
(QS. al-A'raf [7]:157)

Namun, belalang dan jenis serupa seperti “al-jundub” (sejenis
belalang besar yang dikenal masyarakat umum sebagai qabbiit),
dikecualikan dari keumuman larangan tersebut, berdasarkan hadis

Nabi £¢:

(& 15 316 ol GE s ptis W ¢dah
“Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah: bangkai
itu adalah belalang dan ikan.”

Menurut Mazhab Malikiyyah, belalang tetap memerlukan
penyembelihan (iS.s)atau kematian karena suatu sebab,
seperti memotong sebagian tubuhnya, membakarnya, atau
memasukkannya ke dalam air panas, sebagaimana telah dijelaskan
dalam pembahasan jenis penyembelihan (anwa‘ at-tazkiyah).

Sebab, setiap hewan darat yang tidak memiliki darah yang
mengalir menurut Malikiyyah tetap membutuhkan tazkiyah agar
halal dimakan.

Adapun Mazhab Hanabilah memandang makruh menelan
belalang hidup-hidup, karena termasuk menyiksa hewan (4} CsJa3).

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 101



Dan menurut mereka, haram menelan ikan hidup-hidup, sebab

alasan yang sama: adanya penyiksaan terhadap makhluk bernyawa.’s

Kedua : Hewan yang Tidak Memiliki Darah yang Mengalir
(Plopsd pd L)

Yaitu seperti ular (42-), cicak dan tokek berbagai jenisnya
(t}}l\), salamander atau “sam abras” yakni reptil besar yang
bentuknya seperti katak tetapi berekor panjang serta semua jenis
serangga dan binatang kecil tanah (_» );Y\ ¢)s»),seperti tikus (;L&J\),
kutu unta (J\J’:ﬂ\) yaitu sejenis hewan kecil yang menempel pada
tubuh unta sebagaimana kutu pada manusia juga landak (JsLal)),
biawak (_uall), tikus padang pasir (&S 1), musang kecil (!
+,<), ulat (3521), dan sejenisnya.

Semua hewan ini haram dimakan, karena tergolong
menjijikkan (&3v.s), mengandung racun (e ©13),
serta karena Nabi £ memerintahkan untuk membunuhnya.

Rasulullah £ bersabda dalam banyak riwayat tentang hewan-

hewan yang diperintahkan untuk dibunuh seperti ular dan tokek

yang menunjukkan keharamannya untuk dimakan.’s*

133 al-Kasani, Bada'i‘ as-Sand’i’, Juz 5, hlm. 36; Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid,
Juz 1, hlm. 425, 456; al-Qarafi, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 181; asy-Syirbini,
Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 303; Ibn Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 573,
585, 590; al-Buhati, Kashshaf al-Qina’, Juz 6, hlm. 202.

134 al-Kasani, Bada'i‘as-Sana’i’, Juz 5, hlm. 36; Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid, Juz
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Ketiga: Jenis ketiga dari hewan darat adalah hewan yang
memiliki darah mengalir, baik hewan itu jinak ( UALM)

maupun liar (:>g:s).

1. Hewan Jinak (rﬂ@,ﬁ\ O w.sis.ﬂl\)

Hewan jinak adalah hewan yang hidup berdampingan
dengan manusia dan dapat diternakkan. Di antara hewan jinak
yang dihalalkan secara ijmak (konsensus para ulama) ialah

binatang ternak (r\a;Y\) yaitu unta, sapi, dan kambing.
Dalilnya adalah firman Allah Ta‘ala:

L AV R VIR < AP I
1386 iy 163 105 e ST Llz A)
“Dan Dia menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya

ada (bahan) yang menghangatkan dan berbagai manfaat,
dan sebagian darinya kamu makan.” (QS. an-Nahl [16]: 5)

dan firman-Nya lagi:

(e 5 LN g ST L)
“Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan disebutkan kepadamu (sebagai pengecualian).”
(QS. al-Ma’idah [5]:1)
Kata “al-an‘am” secara bahasa mencakup tiga jenis hewan:
unta, sapi, dan kambing, sebagaimana yang dipahami oleh
jumbhtr ahli bahasa dan fugaha’.

1, hlm. 454; asy-Syirbini, Mughni al-Muhtdaj, Juz 4, hlm. 299—-303; Ibn Qudamah,
al-Mughnt, Juz 8, hlm. 585, 603; al-Qarafl, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 172.
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2. Hewan Jinak yang Diharamkan

Diharamkan memakan daging keledai jinak (5\.:1.:::%!\ A
dan bagal (&), karena keduanya termasuk hewan pekerja
dan bukan hewan sembelihan.

Rasulullah £ bersabda:
Soly a2aW i A 2 s 1 e b 25
«L);‘é..\ Tt}

“Pada hari Khaibar, Rasulullah % melarang memakan
daging keledai jinak dan membolehkan daging kuda.”s

Para fugaha’ menjelaskan bahwa bagal (mule) adalah
hasil perkawinan antara keledai dan kuda, dan segala yang
terlahir dari yang haram maka hukumnya mengikuti induknya,
sehingga termasuk haram pula.

Oleh sebab itu, Mazhab Syafi‘iyyah berpendapat bahwa
setiap hewan yang lahir dari perkawinan antara hewan
jinak dan liar dihukumi haram (r:) >l L&), sementara
Mazhab Hanafiyyah dan Hanabilah berpendapat sebaliknya,
yaitu dihalalkan (i>0LY! £)&), karena asal hukum makanan

135

HR. Ahmad, al-Bukhari, dan Muslim. Diriwayatkan pula oleh Ibn
‘Abd al-Barr dari beberapa sahabat di antaranya ‘Ali, Ibn ‘Umar,
Jabir, al-Bara, Ibn Abi Awfa, Anas, dan Zahir al-Aslami semuanya
menegaskan keharaman daging keledai jinak dan kebolehan daging
kuda (Nasb ar-Rayah, Juz 4, hlm. 198; al-Mughni, Juz 8, hlm. 587).
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adalah halal, dan dalil keumuman nash syar‘i mendukung
kebolehannya.

3. Hukum Daging Kuda
Hukum memakan daging kuda (J.:.é-\ (..4-) diperselisihkan

ulama:

*  Mazhab Hanafiyyah: makruh tanzihan (tidak dianjurkan
tetapi tidak haram), karena kuda digunakan untuk
berjihad dan kendaraan perang, serta karena terdapat
perbedaan riwayat antara yang membolehkan dan yang
melarang, sehingga diambil sikap hati-hati dengan
memakruhkannya.s°

* Mazhab Malikiyyah: mengharamkan daging kuda,
dengan alasan bukan termasuk hewan konsumsi
umum dan lebih berfungsi untuk kendaraan.

* Mazhab Syafi‘iyyah dan Hanabilah: membolehkan
dengan tegas, berdasarkan hadis sahih dari Asma’ binti
Abi Bakr e £0) &2,: “Kami pernah menyembelih
seekor kuda pada masa Rasulullah % di Madinah, lalu

kami memakannya.”*

136

137

al-Kasani, Bada'i‘ as-Sand’i’, Juz 5, hm. 37; Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid,
Juz 1, hlm. 455; ad-Dardiy, Syarh al-Kabir, Juz 1, hlm. 49; al-Qarafi, al-Qawanin
al-Fighiyyah, hlm. 172; asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4, hlm. 298; Ibn
Qudamah, al-Mughni, Juz 8, hlm. 586.

HR. al-Bukhari dan Muslim. Disebutkan oleh Imam Ahmad bahwa hadis
larangan daging kuda yang diriwayatkan oleh Khalid adalah munkar (tidak
sahih), dan Aba Dawud menilainya mansakh (telah dihapus hukumnya).

Ayat {Z.:.g 5 B jfg 3} (QS. an-Nahl: 8) tidak menunjukkan pengharaman,
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Analisis dan Kesimpulan

1. Keledai jinak dan bagal: haram dimakan menurut ijmak

ulama.

2. Kuda: halal dimakan menurut jumhuar (Syafi1, Hanbali,
sebagian Maliki), sedangkan menurut Aba Hanifah makruh,
dan menurut Malik haram.

3. Binatang ternak (unta, sapi, kambing): halal secara mutlak

berdasarkan nash Al-Qur’an.

SUB BAB III : Hewan yang Berdarah Mengalir (Lanjutan)

a. Hewan Jinak dari Jenis Burung ( u@\;m&\ pkll)

Hewan jinak dari jenis burung yang tidak memiliki cakar
atau kuku tajam (cJ2) seperti ayam (C\.?-.ﬂ\), merpati (r\.g.;-\),
unta burung/unta padang pasir atau burung unta ({s\a:J\), bebek
(1), dan angsa (; 5¥\) dihalalkan dengan penyembelihan (15311
berdasarkan ijmak ulama (lcLa)).

Dasar kehalalannya ialah karena burung-burung tersebut
termasuk tayyibat (makanan yang baik), tidak memakan bangkai,
dan penyembelihannya dapat dilakukan secara syar‘i sebagaimana
binatang ternak lainnya.

Sebaliknya, hewan jinak dari golongan binatang buas (t\.wj\)
seperti anjing (<JJ!) dan kucing jinak (;3! / &Y\ Sed)),

karena ayat itu turun di Mekah, sedangkan larangan daging keledai baru
terjadi di Perang Khaibar, tahun ketujuh Hijriah.
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diharamkan memakannya oleh seluruh fugaha’, karena termasuk

hewan karnivora dan menjijikkan (& scis).

b. Hewan Liar (_&>gdl)

Adapun hewan liar yang memiliki darah mengalir, para fuqaha’

membaginya berdasarkan sifat makanannya dan bentuk tubuhnya.

1. Hewan Liar Bertaring (t\.....J\ o Ul H3)

Menurut jumhar ulama (selain Imam Malik), haram
dimakan setiap hewan liar yang memiliki taring (oU),
yakni hewan yang digunakan untuk menerkam dan membunuh
mangsa, dan setiap burung yang bercakar tajam (_J2 ) karena
termasuk pemakan bangkai dan daging hewan lain.

Termasuk dalam kategori hewan bertaring adalah:
singa (J..:\f\), serigala (_3!), hiena (c.;al\), macan tutul (-=J1),
cheetah (4¢4ll), rubah (Jall), kucing hutan (g ) ) 5dl),
tupai (olxed)), fannak(clall), samur (| 5.d!), beruang
(o)), kera (5,2)1), gajah ( J.2))), serta dallaq (3)-1) yaitu hewan
berwarna kuning menyerupai kucing tetapilebih ramping, bagian
perut dan lehernya keputihan dan serigala padang pasir atau

anjing hutan kecil (55! -)), hewan yanglebih besar dari rubah

dan memiliki kuku panjang.'s

138 al-Kasani, Bada'i‘as-Sand’l;, Juz 5, hlm. 39; asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 4,
hlm. 300—302; Ibn Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 592; al-Qarafi, al-Qawanin
al-Fighiyyah, hlm. 172; asy-Syirazi, al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 248.

139 al-Kasani, Bada'i‘ as-Sana’i’, Juz 5, hlm. 39; Ibn Rushd, Bidayah al-Mujtahid,
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2. Burung Pemangsa (all spo CAdl 43)

Adapun burung yang memiliki cakar tajam untuk
memangsa, seperti elang (3U\), rajawali kecil atau alap-
alap (32U1), elang besar (,2.al!), shahin ( y»l2)!), burung
elang hitam (ET.,\.;\), burung hantu (& J\), anak gagak
(odl) dinamakan demikian karena sering berkokok
keras gagak besar atau gagak belang (CE;\I\ [ oAl &) e),
burung pemakan bangkai (("'jj |) yang bentuknya mirip burung
nasar, burung nasar (_~..J!), rajawali (—\&Jl), serta burung kecil
khuththaf (_5Us3|) dikenal dalam bahasa sehari-hari sebagai
burung walet atau layang-layang ( s s..J!), berwarna hitam di
punggung dan putih di perut, sering bertengger di rumah-rumah
pada musim semi dan kelelawar (L5 4| / j2\ad1), yaitu hewan
bersayap tanpa bulu yang terbang antara waktu magrib dan isya
maka semuanya haram dimakan, karena termasuk pemakan
bangkai atau hewan lain.*

3. Burung Lain yang Diharamkan karena Sifatnya

Menurut Mazhab Syafi‘iyyah, juga diharamkan memakan
burung beo (&) dan merak (_,s,5Uall) karena dagingnya
dianggap tidak baik (L¢3 & 2-). Mereka juga mengharamkan
burung hudhud (s».41) dan surad (3 ~all), yaitu burung yang

140

Juz 1, hlm. 453; al-Qarafi, al-Qawanin al-Fighiyyah, hlm. 172; asy-Syirazi, al-
Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 247; Ibn Qudamah, al-Mughni, Juz 8, hlm. 587-593;
al-‘Ayni, al-Lubab, Juz 3, hlm. 229.

Penjelasan zoologis tambahan diambil dari deskripsi leksikografis Lisan al-

Arab dan Taj al-Aras pada entri “O b C,, dan “‘L) ‘L)”.
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lebih besar dari burung pipit dan biasa menangkap burung-
burung kecil.

Adapun Mazhab Hanabilah, mereka menetapkan hukum
serupa dengan jumbhiir: setiap burung yang memiliki cakar tajam
dan memangsa hewan lain adalah haram, sedangkan burung
yang tidak memiliki cakar tajam dan tidak memakan bangkai
adalah halal bila disembelih secara syar‘i.

Burung Hudhud, Surad, dan Hewan Bertaring atau Bercakar
Tajam
Dalam masalah burung hudhud (.».4!) dan surad (3}2\)

terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal:

1. Riwayat pertama: keduanya halal dimakan, karena bukan
termasuk burung bercakar tajam (Jz\| &143) dan tidak
pula dianggap menjijikkan (l@ yustakhbathan).

2. Riwayat kedua: keduanya haram dimakan, karena Rasulullah
## melarang membunuhnya, sebagaimana sabda beliau £¢:
“Sesungguhnya Nabi £ melarang membunuh hudhud,
surad, semut, dan lebah.”+

Larangan membunuh tersebut menjadi indikasi pengharaman

memakannya, sebab hukum asal larangan terhadap hewan tanpa
alasan perlindungan (hurmah) adalah karena pengharaman

konsumsi.

141 HR. Ahmad dan ashhab as-sunan (Aba Dawiid, an-Nasa'1, Ibn Majah) dari Ibn

‘Abbas dan juga dari ‘Ali dan Khalid bin al-Walid; lihat: Nasb ar-Rayah, Juz 4,
hlm. 192; Nay! al-Awtar, Juz 8, hlm. 116.
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Dalil Pengharaman Hewan Bertaring dan Burung Bercakar

Dalil umum dalam masalah ini adalah hadis sahih yang
diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas a:c 4l @2

//////

BN G 2 63 K5

“Rasulullah £ pada hari Khaibar melarang memakan setiap

hewan buas yang bertaring dan setiap burung yang bercakar

tajam.”+*

Hadis ini menjadi landasan utama jumhur fuqaha’ (Syafif,
Hanbali, dan Hanafl) dalam mengharamkan hewan buas pemangsa

serta burung predator.

Mazhab Malikiyyah

Imam Malik berpendapat bahwa hewan buas berkaki empat
( = SHUREAPS t\wJ\) seperti singa, serigala, dan sejenisnya makruh
dimakan, bukan haram secara mutlak. Namun, sebagian ulama

Malikiyyah memilih pendapat pengharaman sebagaimana jumhar.

Adapun burung, baik yang bercakar maupun tidak, semuanya
halal dimakan menurut Malikiyyah, berdasarkan keumuman firman
Allah Ta‘ala:

142 HR. Muslim, Ahmad, Abt Dawud, dan selainnya; hadis ini menjadi pokok
dalam bab Atimah.
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(il el B U2 Al G g AT 5)
“Katakanlah: Tidak kudapati dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak

memakannya...” (QS. al-An‘am [6]: 145)

Ayat ini menunjukkan keumuman kehalalan semua hewan
kecuali yang disebutkan secara tegas dalam nash. Karena itu, hadis
larangan tersebut dipahami oleh Malik sebagai makruh, bukan

haram.

Mazhab Syafi‘iyyah

Mazhab SyafiT memberi batasan dalam pengharaman hewan

bertaring dan burung bercakar:

*  Hewan bertaring diharamkan bila termasuk “dharin”, yaitu
hewan yang secara alami menyerang dan melukai mangsa
dengan taringnya.

e Burung bercakar diharamkan bila cakarnya kuat dan

digunakan untuk mencengkeram atau melukai mangsa.

Oleh karena itu, mereka membolehkan memakan hewan yang
taringnya lemah seperti hyena ( G.{al\), rubah (cJx:ll), fannak
(¢lall), samur () 5o.V), dan tiku padang pasir (¢ 5 4J).

Demikian pula, mereka menghalalkan burung gagak sawah kecil
(¢ ) <! &), karena burung itu tidak memakan bangkai melainkan

biji-bijian dan tanaman.
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Mazhab Hanabilah
Mazhab Hanbali merinci lebih lanjut:

*  Mereka melarang semua hewan buas pemangsa dan burung

bercakar sebagaimana jumhur.

e Namun mereka memberikan rukhsah (keringanan) pada
beberapa hewan tertentu, seperti hyena ( ta)\) dan tikus

padang pasir (¢ 5 4J\).

Dalil kebolehan hyena ialah hadis sahih dari Jabir <= ) 2

“Rasulullah £ memerintahkan kami memakan daging

hyena. Aku bertanya:

‘Apakah hyena termasuk hewan buruan (said)?’
Beliau menjawab: ‘Ya, dan bagi yang memburunya saat

ihram wajib membayar fidyah seekor domba.”#

Hadis ini menjadi dasar kuat kebolehan hyena, bahkan
disebutkan oleh Jabir bahwa Arab dahulu biasa memakannya
tanpa menganggapnya tercela. Imam Ahmad juga membolehkan
memakan yurbu‘ (tikus padang pasir) karena tidak ada nash yang
melarangnya, sedangkan asal hukum makanan adalah mubah
hingga ada dalil pengharamannya.

143 HR. Aba Dawud; lihat Nay! al-Awtar, Juz 8, hlm. 121.
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Kesimpulan Mazhabi

Hewan Burung

H Yarba'
Mazhab | Bertaring Bercakar Hudhud | Hyena
~ ., |&Surad (c.szﬂ\) (tﬁ"ﬁj\)
(OLl3) | (Hsdlpd)

hanafi Haram Haram Makruh | Makruh | Mubah
Makruh
Maliki (rajih: Halal Makruh | Makruh | Mubah
haram)
Haram bila Haram
Syafi1 “dharin” bila kuat Haram Halal Halal

(pemangsa) | mencengkeram

Dua
riwayat: | Halal
halal/ | (sahih)

haram

hanbali Haram Haram Halal

d. Hewan Liar yang Halal Dimakan (\¢\S | Wl Shedll)

Segala jenis hewan liar yang tidak bertaring (U 43) dan tidak
bercakar tajam (_J2 ,3) dihalalkan untuk dimakan, berdasarkan
nash dan ijmak ulama.

Termasuk di dalamnya ialah rusa (s\21), sapi liar ( 2>l ,4)),
dan keledai liar (>4l ,l&) dalam berbagai jenisnya seperti
kambing gunung ( }=4)\), oryx atau sapi gurun (\gl!), dan hewan
sejenis lainnya.

Hewan-hewan ini digiyaskan dengan kambing jinak (&.U& | 52ll)

karena sama-sama termasuk kategori hewan yang baik (<L)
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Dalilnya adalah hadis sahih dalam Shahihain, bahwa Nabi £
bersabda tentang keledai liar (_z>s\ ,Le):

«5_;; ) \j,%»
“Makanlah dagingnya.”

Dan disebutkan pula bahwa Rasulullah £¥ memakannya
bersama para sahabatnya.

1. Kelinci (g,‘.'s)%?\)

Diperbolehkan pula memakan kelinci, karena ia termasuk
hewan yang baik dan disukai (—\at..s) serta tidak bertaring,
seperti halnya rusa.

Rasulullah £ sendiri telah membolehkan dan memakan

kelinci, sebagaimana dalam hadis:

Dari Muhammad bin Safwan, ia berkata: “Aku pernah
memburu dua ekor kelinci, lalu menyembelihnya dengan dua
batu tajam. Aku datang kepada Rasulullah £, dan beliau

memerintahkan agar aku memakannya.”#
Dalam riwayat lain dari Anas bin Malik <.c ) 82,

“Kami pernah menangkap seekor kelinci di Marr az-Zahran,
lalu Abt Talhah menyembelihnya. Ia mengirimkan bagian
paha (atau panggulnya) kepada Rasulullah £, dan beliau

menerimanya.”

144 HR. Ahmad, an-Nasa1, dan Ibn Majah dari Muhammad ibn Safwan.
145 HR. al-Bukhari dan Muslim; juga diriwayatkan oleh seluruh kutub sittah (Nay!
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Kedua hadis ini menjadi dalil kuat atas kehalalan
daging kelinci, dan seluruh mazhab empat sepakat atas
kebolehannya.

2. Burung Liar yang Tidak Bercakar Tajam () 2oLl yal)
Dihalalkan pula semua burung liar yang tidak memiliki

cakar tajam dan tidak memangsa hewan lain, seperti:

. Merp;ati liar dan seluruh jenis burung dara (rL_L\
sl

*  Hubara burung padang pasir yang lebih besar dari ayam
dan berleher panjang.

+  ‘Usfur (s2Laall) burung pipit dan sejenisnya.

* Karki (JJQ\) burung besar berkaki panjang yang
berjalan dengan satu kaki dan disebut juga “Abt Na‘Tm”.

*  Gagak sawah (¢ ;)1 &) ,£) yang memakan biji-bijian,
bukan bangkai.

*  Burung kecil seperti ‘andalib (,);4!) atau nightingale,
sa‘wah (5 s2.2) yakni burung pipit kecil merah kepalanya,
zurziir (,55,3) yaitu burung kecil merah paruhnya,
bulbul ( |.;), dan humrah (s ).

Semua jenis ini termasuk burung tayyibat, karena tidak
memiliki taring atau cakar tajam, tidak memakan bangkai, dan
secara tabiat disukai manusia.

al-Awtar, Juz 8, hlm. 121).
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3. Hukum Gagak dan Burung Sejenisnya
Menurut mazhab Hanafiyyah, burung gagak terbagi menjadi

tiga jenis:
1. Gagak pemakan biji (t\)\) yaitu gagak kecil hitam
yang memakan biji dan tidak memakan bangkai; halal
dimakan tanpa makruh.

2. Gagak pemakan bangkai ( CE:Y\) yaitu gagak belang
yang hanya makan bangkai; makruh bahkan mendekati

haram.

3. Gagak campuran, yang kadang makan biji, kadang
bangkai; menurut Abu Hanifah, tidak makruh,
tetapi menurut Aba Yasuf, makruh.+°

Sedangkan burung ‘aq‘aq (324a)!) dikenal pula sebagai
burung magpie, berwarna hitam putih, berekor panjang,
bersuara keras seperti ketukan halal dimakan menurut pendapat
yang paling kuat (C“;Y\) di kalangan Hanafiyyah, karena ia

termasuk burung yang memakan biji-bijian dan bangkai secara

bercampur, tidak sepenuhnya dari jenis pemangsa.

146 al-Marghinani, al-Inayah, Juz 5, hlm. 295; al-‘Ayni, al-Lubab fi Syarh al-Kitab,
Juz 3, hlm. 229.
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Kesimpulan Umum

Jenis Hewan |Contoh Hukum | Dalil Utama
menurut
Jumhar
Hewan liar | Rusa, sapi Halal Hadis keledai liar dalam
tanpa taring |liar, kambing Shahihain
gunung
Hewan kecil |Kelinci Halal Hadis kelinci, HR. Ahmad, an-
tayyib Nasa'i, Ibn Majah
Burung liar | Merpati, Halal Tidak termasuk
tanpa cakar |burung . s ! \ JS\-i Yj ’ 12 ¢
padang pasir, "
pipit, bulbul
Gagak Gagak sawah | Halal al-Tnayah dan al-Lubab
pemakan biji | (¢ 1;)\)
Gagak Gagak belang | Makruh /
s ,g= s Kaidah &5L24-|
pemakan ( cm&\) haram :
bangkai
Magpie Burung Halal Karena bukan
(‘Aq‘aq) dua warna, meflurut 2. 3 \ JS\ﬁ Yj ' 12 63
bersuara keras | Abu A =
Hanifah

e. Hewan Amfibi (JL )\ 5l5d1)

Pendahuluan

Yang dimaksud dengan hewan amfibi ialah makhluk hidup yang

z

dapat hidup di darat dan di air sekaligus (lxs Ul ) 3 jtam).
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Termasuk di dalamnya: katak (§ s24ll), kura-kura (sLa>l)),
kepiting (0L .J1), ular (44-)), buaya (Cw\), dan anjing laut
atau berang-berang air (<l _X), serta hewan sejenis lainnya.

Para fugaha’ berbeda pendapat dalam menetapkan hukum
memakan hewan-hewan ini menjadi tiga pandangan utama:

1. Mazhab Hanafiyyah dan Syafi‘iyyah: Haram Dimakan
Menurut Hanafiyyah dan Syafi‘iyyah, seluruh hewan amfibi

haram dimakan, karena:
¢ Termasuk kategori khubs (¢3L3)) yakni hewan
menjijikkan yang secara fitrah manusia enggan

memakannya.

s Sebagian dari hewan ini, seperti ular (12-), memiliki

racun (4..) yang membahayakan.

+  Dan karena Rasulullah £ melarang membunuh katak
(f 2aall),

sebagaimana dalam hadis:

«&:\_Zfaj\ J;_; he g ;%fj\ Y

“Rasulullah ££ melarang membunuh katak.”+

Larangan membunuh mengandung makna larangan
memakan, sebab seandainya halal dimakan, tentu tidak akan
dilarang untuk dibunuh.

147 HR.AbuDawad, Ahmad, Ishaq ibn Rahawayh, dan Abt Dawad at-Tayalis1 dari
‘Abd ar-Rahman ibn ‘Utman at-Tamimi (Nasb ar-Rayah, Juz 4, hlm. 201).
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Dengan demikian, menurut dua mazhab ini, semua hewan
yang tidak tergolong “ikan murni” (¢\«..) tetapi hidup di air
dan darat, tidak halal dimakan, termasuk buaya, ular air, anjing
laut, dan sejenisnya.®
2. Mazhab Malikiyyah: Halal Kecuali yang Diharamkan dengan

Nash

Menurut Malikiyyah, semua hewan amfibi halal dimakan,
termasuk katak, kepiting, kura-kura, dan serangga air, selama
tidak ada nash syar‘i yang melarangnya secara tegas.

Bagi mereka, firman Allah Ta‘ala:

(G e )
“Dan Dia mengharamkan bagi mereka segala yang buruk
(khuba’its).” (QS. al-A'raf [7]:157)
tidak mencakup setiap hal yang dianggap menjijikkan
secara tabiat manusia, melainkan hanya yang dinyatakan buruk

oleh syariat secara eksplisit.

Oleh karena itu, hewan-hewan yang tidak disebutkan dalam
nash larangan, seperti katak, kepiting, kura-kura, dan serangga
air, **tetap halal dimakan menurut Malikiyyah.**9

3. Mazhab Hanabilah: Tafsil (Pembedaan Rinci)

148

149

al-‘Ayni, al-Lubab fi Syarh al-Kitab, Juz 3, hlm. 230; Ibn al-Humam, Takmilat
Fath al-Qadir, Juz 8, hlm. 62; asy-Syirbini, Mughni al-Muhtdaj, Juz 4, hlm. 298;
asy-Syirazi, al-Muhadzdzab, Juz 1, hlm. 250.

Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, Juz 1, hlm. 656; al-Qarafi, al-Qawanin al-
Fighiyyah, hlm. 172.
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Mazhab Hanbali membedakan secara rinci:

* Setiap hewan air yang juga hidup di darat, bila
ketergantungan hidupnya lebih besar di darat, maka
tidak halal dimakan, karena telah keluar dari kategori
hewan laut yang halal berdasarkan ayat:

fulaks s o )
“Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan
makanannya.” (QS. al-Ma’idah [5]: 96)

* Sedangkan jika hewan tersebut lebih dominan hidup

di air, seperti kepiting atau anjing laut, maka halal

dimakan, karena secara hukum termasuk bagian dari
binatang laut (=) O\ y>).

Dengan demikian, katak, ular, dan buaya air tetap haram,

sedangkan kepiting dan sejenisnya termasuk halal karena lebih
berkarakter laut daripada darat.”

4. Penjelasan Mazhabi Tambahan (Ikhtilaf Syafi‘iyyah tentang
Gagak)
Sebagai tambahan dalam pembahasan sebelumnya:
Mazhab Syafi‘iyyah juga mengharamkan memakan burung gagak

besar (xSJ) C3134)1) disebut juga gagak gunung ( L3 o\ ,3)

karena termasuk burung yang menjijikkan dan memakan

bangkai (a3).

150

Ibn Qudamabh, al-Mughni, Juz 8, hlm. 606-608; al-Buhuti, Kashshaf al-Qina’,
Juz 6, hlm. 202.
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Tentang gagak kecil ( s2.2)l C3134\) yang berwarna abu-abu

kehitaman, terdapat dua pendapat dalam mazhab:

* Sebagian mengharamkan,

*  Sebagian membolehkan, dan pendapat kedua ini lebih
kuat (,»\U2}l) karena gagak kecil memakan biji-bijian
dan tanaman (¥ , 3! JS ;\.3), bukan bangkai.

Adapun Hanabilah mengharamkan burung ‘aq‘aq ( 324}\)

karena diketahui memakan bangkai, namun Imam Ahmad
berkata:

“Jika terbukti burung itu tidak memakan bangkai, maka tidak
mengapa (memakannya).”

Kesimpulan Figh Amfibi dalam Empat Mazhab

Mazhab | Hukum Umum Contoh yang Contoh yang
Hewan Amfibi Dihalalkan Diharamkan
Hanafi Haram - Katak, kura-kura,

kepiting, ular, buaya

Maliki | Halal kecuali ada | Katak, kepiting, —
nash larangan kura-kura

Syafi1 Haram - Katak, ular, buaya

Hanbali | Tafsil (tergantung | Kepiting, anjing | Katak, ular, buaya

dominasi habitat) laut
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f. Hewan Amfibi dan Ketentuan Penyembelihan Modern

Menurut mazhab Hanbali, hewan yang hidup di dua habitat
darat dan air memiliki hukum yang berbeda tergantung apakah
ia memiliki darah yang mengalir ( 3. »>) dan di mana habitat

dominannya.

Hewan yang seperti burung air, kura-kura, dan anjing laut yakni
makhluk yang hidup di air namun dapat pula di darat halal dimakan
tanpa disembelih (BKS ger J;;), selama ia termasuk hewan air sejati,
sebab kehalalan hewan laut didasarkan pada ayat:

fusks s s S T
“Dihalalkan bagikalian binatangburuanlaut dan makanannya.”
(QS. al-M@’idah [5]: 96)

Namun, jika hewan tersebut memiliki darah yang mengalir,
maka wajib disembelih, karena termasuk kategori hewan darat
dalam hukum penyembelihan.

Hukum Kepiting dan Hewan Tak Berdarah

Menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, kepiting (U .J!)
halal dimakan tanpa disembelih, karena ia tidak memiliki darah
yang mengalir ( |5\ £ d ) dan lebih menyerupai hewan laut
daripada hewan darat.

Akan tetapi, pendapat yang lebih kuat (c«o;Y\) sebagaimana
dijelaskan oleh Ibn Muflih al-Hanbali dalam Syarh al-Muqni‘ (Juz
9, hlm. 214) adalah:
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“Sesungguhnya kepiting tidak halal kecuali dengan disembelih
(5800 N) | V), karena ia termasuk makhluk hidup yang memiliki
sistem saraf dan organ tubuh yang mengalirkan cairan kehidupan,
sehingga masuk kategori dawat al-arwah (hewan bernyawa).

Larangan Memakan Katak dan Buaya

Katak (§ 12.ll) tidak halal dimakan, karena Rasulullah Y
melarang membunuhnya, sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa't:

-~

«&]ZZ | Jﬁ 5o gk &) jj_i; Y

“Rasulullah £ melarang membunuh katak.”s'

Larangan membunuh menunjukkan bahwa ia dihormati dalam
sistem ekologis dan bukan untuk konsumsi manusia.

Demikian pula buaya (CL.M..:J 1), menurut jumhar fuqaha,
tidak halal dimakan, karena hidup di dua lingkungan dan memiliki
taring (U 43), sehingga masuk dalam kategori hewan buas yang

diharamkan.

Teknologi Modern dalam Penyembelihan di Rumah

Potong Hewan (cqad) =L.l))
Tidak ada larangan dalam syariat untuk menggunakan teknologi
modern dalam proses penyembelihan, selama tidak menimbulkan

151 HR.an-Nasa'1dari ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Utman at-Tamimi (Nasb ar-Rayah, Juz
4, hlm. 201).

Sembelihan dan Tata Caranya Sesuai Syariah 123



rasa sakit atau penyiksaan terhadap hewan dan tidak menyebabkan

kematian sebelum proses penyembelihan syar‘i dilakukan.>
1. Penggunaan Alat Pelemah (Pre-Stunning)

Boleh menggunakan cara-cara pelemahan non-mematikan
sebelum penyembelihan, selama hewan masih hidup dalam
keadaan “hayat mustaqirrah” (hidup stabil) saat disembelih.

Metode yang dibolehkan, misalnya:

* Gas CO, (karbon dioksida) yang menidurkan hewan
tanpa mematikan.

* Aliran listrik ringan atau bius uap yang hanya

melemahkan otot tanpa menghentikan detak jantung.

Jika setelah diberi alat pelemah itu hewan tetap hidup hingga
disembelih,maka dagingnya halal,karena pembunuhan terjadi
melalui penyembelihan syari, bukan oleh alat tersebut.

2. Metode yang Dilarang

Haram hukumnya menyetrum dengan tegangan tinggi,
memukul dengan benda tumpul (Las )T SEC j s, atau
menembak dengan peluru pegas atau peluru tumpul di kepala,
karena semua itu termasuk cara menyiksa hewan dan dapat
menyebabkan kematian sebelum penyembelihan.

Metode seperti itu menyalahi prinsip ihsan (yl.>Y!) yang
menjadi dasar etika Islam terhadap makhluk hidup, sebagaimana
sabda Nabi £:

152 Lihat: Fatwa penulis dalam Majalah Hadarat al-Islam (Damaskus), tahun ke-8,
edisi ke-5, hlm. 62 dan seterusnya.
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APV P -
Cosis 8 Je SUSW S8 20 &

“Sesungguhnya Allah telah menetapkan kewajiban berbuat
ihsan (baik) dalam segala hal...” (HR. Muslim)

3. Penghancuran Syaraf Pusat ({.waal! 2| G3))

Tidak diperbolehkan merusak sistem saraf pusat di otak
('Cl\ G Loaall Ut | M) sebelum disembelih, karena
tindakan itu menyebabkan hewan menjadi “manfadh al-
magqatil” ( |5\al| 35214) yakni hewan yang pasti mati sebelum
disembelih, sehingga tidak sah penyembelihannya.

Pendapat ini ditegaskan oleh ulama Malikiyyah,
yang memandang bahwa hewan yang kehilangan fungsi otaknya
sebelum penyembelihan tidak dapat disembelih secara sah,
sebab ia telah kehilangan kehidupan hakiki yang menjadi syarat
keabsahan dzakah.

Kesimpulan Etika Figh dalam Penyembelihan Modern

1. Semua inovasi teknologi boleh digunakan, selama:
o Tidak menyiksa hewan,
o Tidak mematikan sebelum penyembelihan, dan
o Tidak mengubah sifat dasar penyembelihan syari.

2. Hewan yang pingsan (stunned) sebelum disembelih halal,
selama masih hidup saat penyembelihan.

3. Hewan yang mati karena alat pelemah atau tembakan
tumpul sebelum disembelih haram dimakan, karena
tergolong maytah (bangkai).
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g. Ketentuan Modern dan Daging Impor (@J@\ G5 polall Bl

535l o2l )

Jika otak hewan sudah rusak (tb,d\ %) namun kehidupan
nyatanya (izs>l)sLd-|) masih ada, maka dagingnya halal dimakan
menurut Malikiyyah. Sedangkan menurut Syafi‘iyyah dan Hanabilah,
hewan semacam itu halal dimakan apabila masih terdapat
kehidupan stabil (3 &w.s sL>), yang ditandai dengan gerakan
spontan atau keluarnya darah segar (f'd\ \=a3l) saat disembelih.

Adapun menurut Hanafiyyah, dagingnya juga halal jika
penyembelih segera memotong urat-urat (= | ;\I |) tanpa menunda,
karena tujuan dzakah adalah mempercepat keluarnya darah agar
hewan tidak tersiksa.

Dalam praktik penyembelihan modern, terutama di rumah
potong hewan otomatis (&2 @LA\), alat pemotong digunakan
dengan kecepatan sangat tinggi, sehingga darah keluar sempurna.
Biasanya, proses penyembelihan dilakukan beberapa detik setelah
hewan dibuat pingsan ringan, tanpa menghilangkan nyawa

sepenuhnya.

1. Hukum Menyembelih dari Belakang Leher (L)) O c:id\)

Mazhab selain Malikiyyah membolehkan penyem-
belihan dari arah belakang leher (la3l)), namun hukum-
nya makruh, karena dapat menambah rasa sakit pada
hewan. Jika dilakukan karena kebutuhan teknis atau
alasan keselamatan penyembelih, maka tetap sah,

tetapi tidak dianjurkan.
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2. Larangan Memakan Hewan yang Telah Mati Sebelum
Diketahui Hidupnya
Tidak diperbolehkan memakan hewan yang telah
mengeluarkan darah akibat alat pemukul atau mesin kemudian
disembelih tanpa memastikan adanya kehidupan alami saat
itu. Jika ternyata hewan sudah mati (L)) Sl el L“gi),
maka penyembelihan tidak sah dan dagingnya tergolong
bangkai (&.).
3. Hukum Daging Impor dari Negara Non-Muslim

Penulis menjelaskan bahwa tidak ada larangan memakan
daging impor dari negara Nasrani (£3! ~2:J) sDU\), meskipun
penyembelihnya tidak menyebut nama Allah, selama hewan
itu benar-benar disembelih (4>5;3) dan bukan mati karena
tercekik, tersetrum, atau patah leher.

Dasarnya adalah firman Allah Ta‘ala:

(o) Jor 0TI 31 il 23
“Makanan (sembelihan) ahli kitab halal bagi kalian.” (QS.
al-Ma’idah [5]: 5)

Namun, tidakhalal dagingyangberasal darinegarapenyembah
berhala atau ateis, seperti India, Jepang, atau negara komunis,
karena penyembelihan mereka tidak memenuhi syarat syar‘i,
bahkan sering dilakukan dengan cara penyetruman atau
pemukulan.

4. Cara Menyikapi Daging Impor dari Ahli Kitab
Menurut Malikiyyah, boleh memakan sembelihan ahli kitab

(Yahudi dan Nasrani) walaupun mereka menyebut nama selain
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Allah, tetapi makruh hukumnya karena mengandung unsur
penghormatan terhadap selain Allah. Sedangkan Syafi‘iyyah
dan ulama Syi‘ah melarangnya secara ketat, karena niat dan
cara penyembelihan mereka tidak memenuhi unsur dzakah
islamiyyah.

Oleh karena itu, dalam praktik modern, muslim dianjurkan
membaca takbir (Jg.&ﬂ\) ketika hendak mengonsumsi daging
impor dari negara Nasrani, sebagai bentuk tahqiq al-niyyah
(penegasan niat kesucian).

5. Pedoman untuk Muslim di Negara Non-Islam

Mahasiswa atau warga muslim yang tinggal di negara ateis
atau sekuler, tidak boleh memakan daging lokal, karena tidak
memenuhi syarat penyembelihan syar‘i. Mereka wajib menjauhi
semua jenis daging terlarang, terutama babi, meskipun dalam
keadaan sulit.

Dalam kondisi demikian, keadaan darurat (s, 5 al)) tidak
dapat dijadikan alasan, karena masih terdapat alternatif halal
seperti:

* makanan berbasis tumbuhan dan sayur,

* produk kaleng halal impor dari Eropa atau negara

Muslim lainnya.

Syariat menetapkan bahwa keharaman babi bersifat
mutlak ( L;la.? = , %) dan tidak gugur dengan alasan kebutuhan
non-darurat, karena tujuan darurat adalah menjaga hidup,
sedangkan kelangsungan hidup tetap dapat dijaga dengan
makanan halal lainnya.
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Penutup

Dari keseluruhan pembahasan dalam ini, dapat disimpulkan
bahwa syariat Islam telah menetapkan sistem penyembelihan yang
paling sempurna dan manusiawi, berlandaskan prinsip 3 OlusY!
c;i\j\ (berbuat baik dalam penyembelihan).

Syariat tidak hanya menuntut keluarnya darah dan hilangnya
nyawa, tetapi juga memelihara nilai rahmah terhadap makhluk
hidup, serta menegakkan kesucian akidah tauhid melalui dzikrullah
saat penyembelihan.

Penyembelihan bukan sekadar tindakan teknis, tetapi ibadah
yang memiliki makna teologis, etis, dan ekologis:

* Teologis, karena mengaitkan konsumsi dengan pengakuan
terhadap Rububiyyah Allah;

*  Etis, karena melarang penyiksaan terhadap makhluk;

*  Ekologis, karena menata hubungan manusia dengan alam

secara seimbang dan penuh tanggung jawab.
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Kesimpulan Fighiyyah

Keabsahan sembelihan ditentukan oleh terpenuhinya
syarat penyembelih (G\.ﬂ\), alat penyembelih (Y1), dan

cara penyembelihan (4i, L)!) yang sesuai syariat.
Tasmiyah (menyebut nama Allah) menjadi tanda tawhid
al-ma’kul menegaskan bahwa nikmat makan adalah bagian
dari ketaatan kepada Sang Pencipta.

Larangan memakan bangkai dan hewan yang mati tanpa
dzakah menunjukkan perhatian Islam terhadap kebersihan
fisik dan spiritual makanan.

Hewan laut halal tanpa penyembelihan, sedangkan
hewan darat wajib disembelih; hewan amfibi berada pada
perbedaan pandangan antar mazhab, dengan prinsip
umum: apa yang cenderung najis, beracun, atau menjijikkan,
maka dihindari.

Teknologi modern seperti stunning (pelemahan non-
mematikan) boleh digunakan, asalkan tidak menyebabkan
kematian sebelum dzakah.

Daging impor dari Ahli Kitab dapat dimakan dengan
kehati-hatian (K.a:\JQ\ Ca) jika jelas disembelih dan bukan
hasil pembunuhan non-syar‘i, sedangkan daging dari bangsa
ateis atau penyembah berhala haram secara mutlak.
Keadaan darurat tidak menghapus keharaman babi, karena
syariat selalu menyediakan alternatifhalal yang cukup bagi

kebutuhan manusia.
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Penegasan Akhir

Dengan demikian, sistem sembelihan Islam merupakan puncak
keseimbangan antara ibadah dan kemanusiaan, antara kebersihan
jasmani dan kesucian rohani. Ila menegaskan bahwa makanan halal

bukan hanya hak tubuh, melainkan juga amanah akal dan hati.
Sebagaimana firman Allah Ta‘ala:
0 Prd 2 o7 ~ P s 0 Pyl 12 <
(Gnsabh Gl 287 o) e il 20 55315, 185}
“Makanlah apa saja yang disebut nama Allah atasnya, jika

kamu benar-benar beriman kepada ayat-ayat-Nya.” (QS. al-
An‘am [6]: 118)

Dan sabda Rasulullah ?;%%’

aisd B e OUSY S8 Al &

“Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan dalam segala hal...”
(HR. Muslim)
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